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ABSTRAK

Nama : Erisusan
NIM : 18.1.05.0007

Judul Skripsi : Peran Guru dalam pengenalan huruf abjad melalui media kartu
huruf dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak usia
dini di TK PGRI Sindue Kabupaten Donggala.

Skripsi ini berkenaan dengan peran guru dalam pengenalan huruf abjad
melalui media kartu huruf dalam mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak
usia dini di TK PGRI Sindue Kabupaten Donggala dengan rumusan masalah 1.)
Bagaimana peran guru dalam mengenalkan huruf abjad melalui media kartu huruf
dalam mengembangan kemampuan berbahasa anak 2.) Faktor pendukung dan
penghambat pengenalan huruf abjad melalui media kartu huruf dalam mengembangan
kemampuan berbahasa anak.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang mana peneliti secara
langsung terlibat di lapangan. Peneliti mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan teknik analisis data adalah reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran guru dalam pengenalan huruf
abjad melalui media kartu huruf dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak
yaitu peran guru dalam tahap persiapan pembelajaran, tahap pelaksanaan, Peran guru
dalam mengaplikasikan kartu huruf, Peran guru dalam mengucapkan huruf dengan
baik, guru mengevaluasi pembelajaran dan mengevaluasi kemampuan berbahasa
anak. Adapun faktor pendukungnya adalah : a.) Media yang menarik b.) Motivasi
guru. Faktor penghambatnya adalah : a.) Anak kurang fokus b.) Media yang kurang
memadai c.) Gangguan konsentrasi guru dalam menjelaskan materi f.) Gangguan
perkembangan bahasa anak.

Implikasi penelitian yang pertama, ditujukan kepada kepala sekolah
diharapkan lebih memperhatikan dan menjaga sarana dan prasarana di sekolah
khususnya media dalam pengenalan huruf abjad dan mengadakan pelatihan
pembuatan alat permaian edukatif agar menigkatkan kreativitaf guru dalam
menyediakan media pembelajaran. Kedua Kepada guru kelompok A diharapkan lebih
kreatif dalam membuat atau menciptakan alat permainan edukatif dari barang bekas
dan meningkatkan kualitas mengajar tentang teknik yang dipakai dalam
pembelajaran. Ketiga Kepada orang tua peserta didik diharapkan untuk mengajarkan
anak di rumah cara penyebutan huruf, bentuk, dan memberikan kesempatan anak
untuk bercerita sehingga dapat merangsang kemampuan berbahasa anak.

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan formal jenjang pertama
yang dilaksanakan pada sistem pendidikan di Indonesia. Pendidikan Anak Usia Dini
diperuntukkan bagi anak-anak yang berusia 4-6 tahun sebelum memasuki jenjang
Sekolah Dasar. Pembelajaran yang terjadi di PAUD adalah proses interaksi antar
anak didik, antar anak didik dan pendidik dengan melibatkan orang tua serta sumber
belajar dan bermain di suatu atau program PAUD. Aspek pengembangan yang harus
dijadikan pembelajaran di PAUD adalah aspek agama dan moral, kognitif, sosial
emosional, seni dan bahasa, dan fisik motorik. Aspek perkembangan tersebut tidak
berkembang dengan sendirinya melainkan saling terjalin satu sama lainnya, salah satu
aspek yang penting dikembangkan dalam pendidikan anak usia dini adalah aspek

bahasa.

Bahasa merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan makna kepada
orang lain dan membangun interaksi antara individu satu dengan yang lainnya.
Bahasa menjadi salah satu aspek yang diperhatikan dalam proses perkembangan
anak. Oleh karena itu, melatih kemampuan anak untuk menggunakan bahasa dengan
baik dan benar sejak dini menjadi kewajiban bagi lingkungan di sekitar anak tersebut
agar anak mampu mengekspresikan dirinya dengan baik. perkembangan bahasa anak

akan memudahkan anak untuk mengungkapkan pikiran dan dapat berkomunikasi



secara efektif. Bahasa juga dapat membuat anak-anak lebih imajinatif, mengubah
(manipulasi), menciptakan gagasan-gagasan baru dan membagi gagasan-gagasan itu
dengan anak lain. Aspek bahasa yang perlu dipersiapkan dan dikembangkan pada
anak usia dini untuk menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya kemampuan
mengenal huruf, pengenalan huruf harus dilakukan sejak dini dan program
pengenalan keaksaraan dilembaga PAUD dapat menjadi kegiatan pembelajaran yang

amat membantu perkembangan keaksaraan anak.

Pengenalan huruf abjad sangat penting bagi anak guna mengetahui
karakteristik huruf abjad seperti bentuk, bunyi dan cara penulisannya. Pengenalan
huruf menjadi salah satu modal awal memiliki keterampilan membaca, keterampilan
membaca merupakan landasan utama seseorang untuk mengenali tentang berbagai
cabang ilmu pengetahuan, dengan kemampuan dan keterampilan membaca seseorang
mengetahui segala informasi yang ada di sekitarnya dengan mudah. Guru perlu
mengembangkan cara mengajar anak dapat termotivasi dalam berbagai kegiatan
belajarnya. Hal ini agar aspek perkembangan bahasa anak usia dini dapat berkembang
dengan maksimal. Namun di TK PGRI Desa Taripa Sindue Kabupaten Donggala,
stimulasi dalam pengenalan huruf masih kurang guru perlu merancang pembelajaran
untuk mengenal huruf kepada anak-anak dengan baik, sehingga mampu
menumbuhkan pemahaman tentang huruf bermakna dalam situasi yang

menyenangkan. Pengenalan huruf dapat dilakukan berbagai media pembelajaran atau



dengan penggunaan alat permainan edukatif (APE), salah satunya dengan

menggunakan media kartu huruf.

Media kartu huruf merupakan media yang mampu untuk merangsang anak
usia dini untuk mengenal huruf. Bentuk kartu yang warna warni yang mencolok akan
merangsang minat anak untuk belajar dan memudahkan anak untuk mengenal huruf
serta dapat menggabungkan menjadi Kata. Dengan permainan ini secara tidak sadar
anak akan belajar mengenal huruf tanpa disadari anak usia dini sedang belajar
mengenal perbedaan warna, dengan kata lain anak usia dini melakukan kegiatan

bermain sambil belajar atau belajar melalui permainan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK PGRI Desa Taripa Sindue
Kabupaten Donggala diperoleh informasi yaitu kurangnya kreativitas guru dalam
melakukan pembelajaran termaksud dalam menggunakan alat permainan edukatif
sehingga anak usia dini sulit dalam melakukan pembelajaran yang monoton atau
membosankan bagi anak usia dini, sehingga dalam pembelajaran pengenalan huruf
abjad pada anak usia dini masih banyak yang belum bisa mengenal huruf dan belum
bisa menyebutkan bunyi huruf yang benar dan tepat. Mengenal huruf merupakan
bagian dari aspek perkembangan bahasa anak, dapat membantu mempersiapkan anak
untuk dapat membaca dengan mudah apabila anak sudah mengenal berbagai bentuk

huruf serta menyebutkan dan tahu akan nama dari huruf tersebut.

Dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, pengenalan huruf abjad

menggunakan media kartu huruf diharapkan Anak usia dini tidak akan bosan karena



anak diajak untuk melihat sambil bertanya atau bercerita. oleh karena itu peneliti
membantu guru dalam mengenal huruf abjad melalui media kartu huruf yang menarik
bagi anak untuk dapat mengetahui hal tersebut, maka peneliti mengambil tema
tentang “Peran Guru Dalam Pengenalan huruf Abjad Melalui Media kartu huruf
dalam mengembangkan kemampuan Berbahasa Pada Anak Usia Dini Di TK

PGRI Sindue Kabupaten Donggala”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :

1. Bagaimana peran guru dalam mengenalkan huruf Abjad melalui media kartu
huruf dalam mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak usia dini di
TK PGRI Desa Taripa Sindue Kabupaten Donggala ?

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pengenalan huruf abjad
melalui media kartu huruf dalam mengembangkan kemampuan berbahasa
pada anak usia Dini di TK PGRI Desa Taripa Sindue Kabupaten Donggala.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui peran guru dalam mengenalkan huruf Abjad melalui

media kartu huruf dalam mengembangkan kemampuan berbahasa pada

anak usia dini di TK PGRI Desa Taripa Sindue Kabupaten Donggala.



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pengenalan huruf abjad melalui media kartu huruf dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa pada anak usia Dini di TK PGRI Desa Taripa
Sindue Kabupaten Donggala.

D. Penegasan Istilah

Beberapa kata dan istilah yang termuat dalam proposal skripsi ini secara
terperinci, sehingga tidak menimbulkan kesalahan dalam memahami makna judul
tersebut dan supaya pemahaman proposal skripsi ini akan terarah dan tertuju kepada

sasaran pembahasan yang sebenarnya.

1. Peran Guru
Dalam kamus besar bahasa Indonesia Peran berarti tindakan yang dilakukan
oleh seseorang dalam suatu peristiwa.> Sedangkan guru diartikan sebagai
orang yang pekerjaannya mendidik dan mengajar. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia guru adalah orang yang Kata pencahariannya dengan
mengajar.?

2. Pengenalan Huruf Abjad
Pengenalan adalah proses, cara, perbuatan mengenal atau mengenali.

sedangkan huruf abjad adalah Huruf abjad adalah (1) kumpulan huruf

! Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Ketiga). Jakarta:
Balai Pustaka 2008, 854.

2 Ernawati Waridah. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Imprint Kawan Pustaka
2017, 96



(aksara) berdasarkan urutan yang lazim dalam bahasa tertentu; (2) sistem
aksara yang melambangkan bunyi bahasa yang dipakai untuk menuliskan
bahasa.®

3. Kemampuan Berbahasa
Bahasa adalah lambang bunyi yang di gunakan oleh manusia untuk
berkomunikasi, bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri
dengan perkataan yang baik.* Kemampuan bahasa adalah kemampuan

seseorang menggunakan Bahasa yang memadai dilihat dari sistem Bahasa. °

E. Garis-Garis Besar Isi

Untuk memudahkan pembahasan dalam masalah penelitian ini, adanya
sistematika khusus dengan jalan mengelompokkan berdasarkan kesamaan dan
hubungan masalah yang ada. Skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari tiga bab dan
masing-masing bab akan dibagi menjadi sub-sub bab yaitu sebagai berikut :

Bab I, merupakan pendahuluan dari penelitian skripsi ini. Bab ini berisi latar
belakang masalah, tujuan penelitian, penegasan istilah, dan garis-garis besar isi.
Tujuan dari penulisan ini sehingga pembaca dapat melihat secara jelas akan kevalidan

data yang di tampilkan oleh penulis.

SKBBI. Arti kata abjad. (https://kbbi.web.id/abjad), diakses 23 Juni 2022 jam 15:37.

4 Ernawati Waridah. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Imprint Kawan Pustaka
2017, 30.

5Jagokata.com. Arti Kata Kemampuan menurut KBBI. (https://jagokata.com/arti-
kata/kemampuan.html) Diakses pada tanggal 24 Juni 2022 Jam 13 : 23.


https://jagokata.com/arti-kata/kemampuan.html
https://jagokata.com/arti-kata/kemampuan.html

Bab II, Tinjauan kepustakaan yang mengemukakan tentang relevansi dengan
penelitian terdahulu tentang peran guru terhadap peserta didik di TK PGRI Desa
Taripa Sindue Kabupaten Donggala.

Bab Ill, berisikan metode penelitian dengan mengonfirmasi secara totalitas
menyangkut pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti,
data dan sumber data yang di peroleh dari hasil pengamatan penulis dari hasil
wawancara, dari informasi yang terkait dengan masalah yang di teliti, teknik
pengumpulan dan pengecekan keabsahan data.

Bab IV, membahas tentang gambaran umum TK PGRI Desa Taripa
Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala, serta membahas tentang hasil penelitian
yang mencangkup peran guru dalam pengenalan huruf abjad melaui media kartu
huruf dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak usia dini dan faktor
pendukung dan penghambat dalam pengenalan huruf abjad melalui media kartu huruf
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak usia dini.

Bab V, yaitu penutup yang memuat dari rumusan masalah dan implikasi dari
penulis untuk mengembangkan penelitian selanjutnya dan diakhiri dengan daftar

pustaka.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada kajian dan studi
tentang Peran guru dalam pengenalan huruf Abjad melalui media karena huruf
dalam mengembangkan kemampuan berbahas pada anak usia dini belum ada yang
mengkaji, tetapi sudah ada hasil karya yang menjadi dasar atau rujukan dalam
penulisan skripsi ini, antara lain:

Pertama, jurnal dari Putri Hidayah Firdaus yang berjudul “peningkatan
kemampuan mengenal huruf melalui media kartu huruf”.* Dapat disimpulkan
bahwa hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal
huruf pada siswa Kober Darussalam kelompok A setelah dilakukan pembelajaran
dengan melakukan media kartu huruf, yang awalnya berada pada persentase
sebesar 45,44% menjadi 86,26%. Dengan demikian penggunaan media kartu
huruf dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok A
Kober Darussalam Ibun Kabupaten Bandung. Tentunya ada persamaan dan
perbedaan dari penelitian Putri Hidayat Firdaus degan penelitian yang akan
dilakukan penulis. Adapun persamaannya dalam penelitian Putri Hidayah Firdaus
dengan penelitian penulis adalah meneliti anak yang berusia 4-5 tahun atau kelas

A, dan perbedaannya adalah penelitian Putri Hidayat firdaus ini menggunakan

Putri Hidayah Firdaus. Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media Kartu
Huruf. Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung. Vol. 2, No.2 Maret 2019.



metode penelitian kuantitatif sedangkan penelitian penulis adalah metode
kualitatif.

Kedua, jurnal dari Rita Jahiti Tanjung yang berjudul “Penggunaan Media
Kartu Huruf Untuk Meningkatkan Kemampuan Anak Dalam Mengenal Huruf
Abjad Pada Taman Kanak-Kanak Negeri 1 Kota Sabang”.? Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak dalam mengenal huruf secara
signifikan. Prosentase kemampuan anak pada siklus 1 pertemuan 1 sebesar 75%,
siklus 2 pertemuan 2 menjadi 85%. Penggunaan media kartu huruf dalam
pembelajaran mengenal huruf abjad dapat meningkatkan kemampuan anak.
Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis adalah, untuk melihat penggunaan kartu huruf dalam mengenalkan huruf
abjad kepada anak usia dini dan menggunakan metode Kualitatif.

Ketiga, jurnal dari Rusti Alam Siregar yang berjudul “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Mengenal huruf Menggunakan media kartu Huruf Kata Di TK
Negeri Pembina 1 Kota Jambi Tahun Pelajar 2016/2017 .2 Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan mengenal huruf yaitu pada
kondisi awal sebesar 29,2%, meningkat pada siklus I menjadi 58,3%, dan siklus 11
meningkat menjadi 83,3%. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak di TK Negeri
Pembina | Kota Jambi telah mencapai kemampuan mengenal huruf pada kriteria

baik seperti yang diharapkan. Adapun perbedaan dan persamaan penelitian ini

2Rita Jahiti Tanjung. Penggunaan Media Kartu Huruf Meningkatkan Kemampuan Anak
Dalam Mengenal Huruf Abjad Pada Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina 1 Kota Saban. Jurnal
Pendidikan Madrasah. Vol.3 No.2 November 2018.

% Rusti Alam Siregar. Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Menggunakan
Media Kartu Kata Di TK Negeri Pembina 1 Kota Jambi Tahun Pelajar 2016/201, Jurnal
Literasional. Vol.2 No.1 Januari 2019.
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dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah perbedaannya terletak
pada media yang digunakan penelitian ini menggunakan media kartu kata
sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis menggunakan media kartu
huruf, dan persamaannya menggunakan metode penelitian kualitatif.

B. Peran Guru

Secara bahasa, peran berasal dari bahasa Inggris yaitu “role” yang dalam
bahasa indonesia dapat diartikan sebagai “seperangkat tindakan yang dimiliki oleh
orang yang berkedudukan”. Sedangkan pengertian guru secara umum merupakan
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.*

Menurut James W. Brown yang dikutip Syarwani dan Zahruddin
mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru antara lain menguasai dan
mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan mempersiapkan pelajaran
sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.®

Dari pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa peran guru
dituntut untuk menguasai bahan atau materi pembelajaran karena materi
pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat urgen dalam kegiatan proses
belajar mengajar, maka dengan menguasai materi pembelajaran dapat memperluas
wawasan cakrawala berpikir anak didik. Guru sangat penting dalam evaluasi

pembelajaran siswa, dengan peran ini guru dapat memantau perkembangan anak

4 Saudagar ldrus. Pengembangan Profesionalitas Guru, (Jakarta : Gaung persada
pers,2019).

5> Syarwani Ahmad & Zahrudin Hodsay. Profesi Kependidikan Dan Keguruan.
(Yogjakarta : 2020), 76.
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didik khusus untuk anak didik yang di anggap belum mampu, guru pun
mengetahu solusi terbaik untuk mendongkrak kemampuannya.

Menurut Prey Katz yang dikutip Siti Maemunah dan Muhammad arif
menggambarkan peranan guru sebagai komunikator, sahabat yang dapat
memberikan nasihat-nasihat, motivator, sebagai pemberi inspirasi dan dorongan,
pembimbing dan pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai, orang
yang menguasai bahan yang diajarkan.®

Dari pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa guru
mempunyai banyak sekali peranan yang harus dilakukannya dalam proses
pembelajaran dengan murid, memiliki peranan penting dalam pendidikan, guru
harus membuat peserta didik mau untuk belajar. Peran guru adalah segala bentuk
ikut sertaan guru dalam belajar dan mendidik anak murid untuk tercapainya tujuan
pembelajaran. Guru pendidikan Islam anak usia dini dituntut untuk lebih kreatif
dalam mengajak peserta didik dalam belajar dan menyusun proses pembelajaran
agar tidak monoton, karena anak usia dini mudah bosan terhadap pembelajaran
jika tidak lagi menarik bagi mereka. Sebagai pendidik, guru harus membimbing
dan menumbuhkan sikap dewasa dari peserta didik.

Guru adalah seorang pendidik formal, ia juga adalah sebagai tokoh dan
panutan bagi para siswanya dan juga bagi orang-orang atau masyarakat di

sekitarnya. Agar menjadi pendidik yang baik maka seorang guru perlu memiliki

6 Siti Maemunawati dan Muhammad Arif. Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media
Pembelajaran Strategis KBM Dimasa Pandemi COVID-19, 2020, 8.
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Standar kepribadian tertentu yang mencangkup tanggung jawab, wibawa, mandiri
dan disiplin.” Peran guru dianggap dominan sebagai berikut :
1. Guru sebagai demonstrator

Melalui perannya sebagai demonstrator, guru hendaknya
menguasai bahan atau materi pembelajaran yang akan diajarkan dan
mengembangkannya, karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar
yang dicapai oleh siswa. Sehingga guru wajib mempunyai jiwa yang bisa

menguasai bahan pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa.

2. Guru sebagai pengelola kelas

Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning managers).
Guru hendaknya mampu melakukan penanganan pada kelas, karena kelas
merupakan lingkungan yang perlu diorganisasi. Bentuk dari pengelolaan
kelas yang dimaksud adalah bagaimana seorang guru mampu
mengelompokkan siswa dalam belajar. Contohnya adalah siswa dibagi
dalam kelompok kecil dalam kelas. Dan kelompok tersebut adalah
kelompok belajar yang akan membahas materi yang akan diberikan oleh
guru. Seorang guru patutlah bisa menguasai kelas secara baik. Karena hal
tersebut berdampak terhadap keberlangsungan proses belajar mengajar,
sehingga guru bisa memberikan materinya dengan terorganisir dengan cara
mengelompokkan siswa-siswanya dengan tepat dan bisa memahami setiap

masing-masing dari kepribadian siswa-siswinya.

"Ibid., 9.
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3. Guru sebagai mediator dan fasilitator
Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup untuk media pendidikan, karena media pendidikan
merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar
mengajar. Begitu juga guru sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu
mengusahakan sumber belajar yang kiranya berguna serta dapat menunjang
pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik yang berupa
narasumber, buku text, majalah, ataupun surat kabar.
4. Guru sebagai evaluator
Guru sebagai evaluator yang baik, guru hendaknya melakukan
penilaian untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu
tercapai atau tidak, apakah materi yang diajarkan sudah dikuasai atau belum
oleh siswa, dan apakah metode yang digunakan sudah cukup tepat. Proses
evaluasi yang dilakukan oleh guru bentuknya bermacam-macam. Ada yang
berupa memberikan tugas, baik tulisan maupun lisan. Sehingga guru mampu
melihat kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran yang guru berikan.?
Dari keempat peran guru di atas, peran guru yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah yang pertama guru sebagai demonstrator dan yang kedua
guru sebagai mediator dan fasilitator. Guru sebagai demonstrator karena guru
harus menguasai materi dan pembelajaran yang akan disampaikan kepada anak,
dan menguasai cara bagaimana menyampaikan materi tersebut sehingga anak

tidak mudah bosan dalam menerima materi. Guru sebagai mediator dan fasilitator

8Nuha Amatullah. Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Masa
Pandemic, Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas Riau, 2017, 5.
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karena Anak merupakan pembelajar yang aktif anak mampu mengonstruksikan
pengetahuannya sendiri dari pengalaman fisik dan sosialnya. Oleh karena itu,
pendidik hendaknya mampu berperan sebagai fasilitator bukan berperan sebagai
pengajar.
C. Pengenalan Huruf

Pengenalan Huruf adalah memberikan pengetahuan dasar kepada anak
agar tidak lagi keliru, menghindari kesalah pahaman dan penafsiran yang salah
oleh anak dalam membedakan huruf-huruf yang terdapat pada bacaan yang diliat
dan dapat mengenali tanda-tanda atau ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis
yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa, seperti Allah
SWT telah memperkenalkan nama-nama benda kepada nabi Adam a.s. pertama
kali agar beliau mengetahui nama-nama benda dan fungsinya. Sebagaimana
ditegaskan pada Allah dalam Q.S Al-bagarah ayat 31 :

i 06 Ak e i £ K sl s ke
Terjemahannya : Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya,

kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya

berfirman,”Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika
5 9

kamu yang benar”.

Ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT. mengajarkan kepada nabi Adam

a.s. nama-nama, tugas dan fugsinya seperti Nabi dan Rasul, tugas dan fungsinya
sebagai pemimpin umat. Adam sebagai manusia pertama dan belum ada manusia

lain yang mendidiknya, maka Allah secara langsung mendidik dan mengajarinya.

Apalagi adam dipersiapkan untuk menjadi khilafah yaitu pemimpin bumi. Seperti

°Departemen Agama RI. Al-Quran dan Tafsirnya. Jakarta: Lentera Abadi 2010, 6.
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halnya guru memperkenalkan huruf abjad kepada anak agar mempersiapkan diri
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya seperti memiliki

kemampuan membaca

Menurut Tri Lestari Waraningsih dalam skripsinya mengatakan bahwa
pengenalan huruf pada anak adalah dengan cara merangsang anak untuk
mengenali dan memahami simbol huruf yang ada di dalam huruf abjad sehingga
pada saat memasuki sekolah dasar anak tidak mengalami kesulitan untuk
menguasai keterampilan membaca awal.*®

Dari pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa pengenalan
huruf merupakan salah satu fondasi utama yang harus dimiliki oleh setiap anak
sebagai kemampuan dasar mereka sebelum mempelajari ke tahap selanjutnya
yaitu belajar membaca. Pengenalan huruf sudah perlu diberikan sebagai salah satu
usaha menumbuhkan minat dan kebiasaan mengenal huruf dan sekaligus
mempersiapkannya memasuki pendidikan dasar (SD)

Sejalan dengan pendapat di atas Ehri dan Mc. Cormack dalam jurnal Rusti
Alam Siregar mengatakan bahwa belajar mengenal huruf adalah komponen hakiki
dari perkembangan baca tulis. Bahkan lazimnya, anak dapat membaca beberapa
kata dan mengenal huruf cetak di lingkungannya sebelum mereka mengetahui

abjad.!

0 Tri Lestari Waraningsih. Upaya meningkatkan kemampuan mengenal huruf
menggunakan media kartu kata Di TK Sulthoni Ngaglik Sleman, (Skripsi Universitas Negeri
Yogyakarta, 2014), 2.

HRusti Alam Siregar. Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Menggunakan
Media Kartu Kata di TK Negeri Pembina I Kota Jambi Tahun Pelajaran 2016/2017, Jurnal
Literasiologi, Vol. 2 No.1, Januari-Juni 2019, 59-60.
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Selanjutnya dikemukakan oleh Slamet Suyanto dalam jurnal Darti
Murdliyanti dan Arif Budi Raharjo yaitu bagi anak mengenal huruf bukanlah hal
yang mudah. Salah satu penyebabnya adalah karena banyak huruf yang bentuknya
mirip tetapi bacaannya berbeda, seperti huruf D dan B, M dengan W, maka
diperlukan permainan membaca untuk mengenal huruf. 12

Dari Ketiga pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa
mengenalkan huruf pada anak adalah tahap perkembangan anak dari belum tahu
menjadi tahu tentang keterkaitan bunyi dan bentuk simbol huruf. Mengenal huruf
merupakan salah satu fondasi utama yang harus dimiliki oleh setiap anak sebagai
kemampuan dasar mereka sebelum mempelajari ke tahap selanjutnya yaitu belajar
membaca. Anak juga dapat belajar mengenal huruf di lingkungan sekitarnya.
Sehingga dapat membantu anak dalam berkomunikasi untuk mendapatkan suatu
informasi yang diperoleh baik dari sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat maupun teman sebayanya sehingga dapat lebih banyak kemampuan
lainnya, seperti dalam kesanggupan berbahasa diartikan sebagai kesanggupan
verbal maupun kesanggupan dalam memecahkan masalah, dan kesanggupan
untuk beradaptasi dan belajar dari pengalaman kehidupan sehari-hari. Walaupun
belajar mengenal huruf tidaklah mudah bagi anak usia dini, karena ada huruf yang
bentuknya hampir sama bahkan bunyi huruf abjad pun ada yang hampir sama,
harus dilakukan belajar secara berulang-ulang agar pelafalan huruf abjad lebih

maksimal.

12 Darti Murdliyanti dan Arif Budi Raharjo. Efektivitas Metode Asosiasi (Metas-Q) dalam
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah pada Anak Usia Dini, Jurnal Penelitian dan
Kajian Pendidikan, Volume VII, No. 2 Juli 2017, 3.
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Mengenal huruf merupakan hal yang penting bagi anak usia dini yang
mereka dapati dari lingkungannya baik huruf latin dan huruf Arab atau huruf
hijayah. Pengenalan huruf hijayah ini termasuk juga pada perkembangan bahasa
anak karena anak dikenalkan dengan keaksaraan awal. Dengan stimulasi
pengenalan huruf hijayah maka Kemampuan anak dapat membaca Al-Qur’an
kelak, perlu dikenalkan Dengan huruf-huruf hijaiyah sebagai wujud bahasa
reseptif yang kaitannya dengan nilai agama dan moral.

Bahasa dibedakan ke dalam dua kategori yaitu bahasa reseptif dan bahasa
ekspresif. Bahasa reseptif mencakup kemampuan anak dalam menerima
informasi. Sedangkan bahasa ekspresif mencakup kemampuan anak dalam
mengekspresikan dirinya. Berbagai huruf yang dikenal anak dari lingkungan,
dapat menumbuhkan kemampuan anak untuk memilih dan memilah berbagai jenis
huruf. Salah satu cara untuk melatih anak mengenal huruf yaitu dengan
mengucapkannya secara berulang-ulang.

Namun alangkah lebih baik, dalam belajar mengenal huruf menggunakan
media permainan yang menarik, yang dapat digunakan secara berulang-ulang,
serta dapat digunakan di mana saja. juga dapat belajar mengenal huruf di
lingkungan sekitarnya. Namun alangkah lebih baik, dalam belajar mengenal huruf
menggunakan media permainan yang menarik, yang dapat digunakan secara
berulang-ulang, serta dapat digunakan dimana saja. Dalam mengenalkan huruf
pada anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan pada anak sejak

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan dengan melalui pemberian
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rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan karena setiap anak
memiliki kesanggupan yang berbeda beda.*?
D. Huruf Abjad

Huruf abjad adalah (1) kumpulan huruf (aksara) berdasarkan urutan yang
lazim dalam bahasa tertentu; (2) sistem aksara yang melambangkan bunyi bahasa
yang dipakai untuk menuliskan bahasa.*

Melalui huruf abjad, seseorang dapat menyusun kata hingga kalimat yang
digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Huruf abjad merupakan
kumpulan huruf berdasarkan urutan yang melambangkan bunyi untuk menuliskan
bahasa, huruf abjad berjumlah 26 huruf. Secara umum, huruf abjad penting
dipelajari sejak dini agar anak terlatih untuk mengenali bahasa Indonesia. Selain
itu, belajar huruf abjad juga membantu peminat bahasa atau orang luar negeri
yang ingin mengenal bahasa Indonesia.® Jumlah huruf abjad dalam Bahasa
Indonesia adalah 26. Berikut ini huruf abjad kapital dan non kapital dari A sampai
Z : Aa-Bb-Cc-Dd-Ee-Ff-Gg-Hh-li-Jj-Kk-LI-Mm-Nn-Oo-Pp-Qqg-Rr-Ss-Tt-Uu-Vv-
Ww-Xx-Yy-Zz. Diantara huruf abjad tersebut terdapat juga jenis huruf vokal dan

huruf konsonan :

13Ratna Pengastuti dan Siti Farida Hanum. Pengenalan Abjad Pada Anak Usia Dini
Melalui Media Kartu Huruf. UIN Sunan Ampe Surabaya. Jurnal Of Early Childhood Islamic
Education Vol.1 No 1,2017, 54.

14K BBI. Arti kata abjad. (https://kbbi.web.id/abjad), diakses 11 Februari 2022 jam 14:29
Detik.com. Yuk belajar huruf abjad alfabet bahasa Indonesia dari a-z dari rumah.

(https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5686735/yuk-belajar-huruf-abjad-alfabet-bahasa-
indonesia-dari-a-z-dari-rumah.). Diakses 11 februari 2022 jam 15:05


https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5686735/yuk-belajar-huruf-abjad-alfabet-bahasa-indonesia-dari-a-z-dari-rumah
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5686735/yuk-belajar-huruf-abjad-alfabet-bahasa-indonesia-dari-a-z-dari-rumah
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1. Huruf vokal

Huruf vokal terdiri dari 26 huruf yang merupakan suatu bunyi ujaran yang
disebabkan dari udara yang keluar dari paru-paru dan tidak mendapatkan
halangan. Adapun vokal itu sendiri juga disebut huruf hidup atau huruf bunyi.
Dalam bahasa Indonesia dikenal ada 6 macam fonem vokal yaitu , A,I,U,E,O.

2. Huruf konsonan

Huruf konsonan itu sering disebut dengan huruf mati, yang termaksud
huruf konsosan adalah B,C,D,F,G,H,J,K,L,M,N,P,Q,R,S,T,V,W,X,Y,Z, dengan
demikian dalam bahasa Indonesia fenom konsonan dapat dijumpai sebanyak 21
huruf. Mengenalkan huruf abjad kepada anak agar anak tersebut dapat
membedakan huruf yang ada di dalam abjad, baik itu vokal maupun konsonan
sehingga anak tidak susah lagi mengenal huruf karena banyak huruf yang
bentuknya mirip tetapi bacaannya beda. Seperti D dan B, F,P, dan V, M dan W
maka mengajarkan huruf kepada anak harus dilakukan secara berulang-ulang dan
sabar, agar anak bisa mengenal huruf abjad dengan baik karena anak yang bisa
mengenal dan menyebut huruf-huruf pada daftar abjad dalam belajar membaca
memiliki kesulitan lebih sedikit dari anak yang tidak mengenal huruf .
E. Media kartu huruf

Menurut Azhar media adalah alat bantu pada proses belajar baik di dalam

maupun diluar kelas, lebih lanjut dijelaskan bahwa media pembelajaran adalah
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi

instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.®

87onareferensi.com. Pengertian Media Pembelajaran Menurut Para Ahli.
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Menurut pendapa para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa media
adalah alat yang digunakan dalam proses pembelajaran di dalam kelas yang
sesuai dengan tema atau subtema dalam pembelajaran. Media pembelajaran
digunakan pada proses pembelajaran sebagai penyalur pesan antara guru dan
siswa agar tujuan pembelajaran tercapai, media pembelajaran yang bail harus
memenuhi beberapa syarat. Penggunaan media pembelajaran mempunyai tujuan
memberikan motivasi kepada anak didik, selain itu media juga harus merangsang
siswa mengingat apa yang telah dipelajari selain memberikan rangsangan belajar
baru. Media yang baik juga akan mengaktifkan anak didik dalam memberikan
tanggapan, umpan balik dan juga mendorong anak didik untuk melakukan praktik
dengan benar.

Menurut Desiana dalam skripsinya mengatakan bahwa kartu huruf adalah
kertas tebal yang persegi panjang, sedangkan huruf adalah tanda aksara atau tata
tulis yang merupakan abjad yang berisikan sejumlah huruf yang ada di dalam
alfabet (A-Z) yang melambangkan bunyi bahasa.

Dari pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa kartu huruf
adalah kertas tebal yang persegi empat atau berbentuk kubus yang dituliskan
huruf abjad atau alfabet (A-Z) yang berjumlah 26 huruf yang merupakan lambang
bunyi bahasa yang berbentuk kubus atau persegi empat. Kartu huruf merupakan

salah satu bentuk huruf atau simbol abjad dari suatu bunyi yang diproduksi oleh

(https://www.zonareferensi.com/pengertian-media-pembelajaran/). Diakses 11 Februari
2022 jam 17:58

17 Desiana, A. Ma, Meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran pada anak usia dini
melalui penerapan metode iqro’ plus kartu huruf. Skripsi Fakultas Keguruan dan ilmu pendidikan
Universitas Bengkulu 2013, 13.
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manusia. Alasan kenapa memilih menggunakan media kartu huruf dalam proses

belajar karena mudah dibuat dan mudah digunakan dalam mengoperasikannya

juga tidak susah, menggunakan bahan yang tidak berbahaya bagi anak sehingga

dapat membantu anak dalam proses belajar mengenal huruf dengan baik. Kartu

huruf adalah penggunaan sejumlah kartu sebagai alat bantu untuk belajar

membaca dengan cara melihat dan mengingat bentuk huruf dan gambar yang

diserati tulisan dari makna gambar pada kartu. Kartu huruf adalah kartu abjad

yang berisi gambar, huruf, tanda simbol, yang meningkatkan atau menuntut anak

yang berhubungan dengan simbol-simbol tersebut.'® Beberapa manfaat yang dapat

diambil dari permainan kartu huruf antara lain :

1.

2.

Dapat membaca dengan mudah

Permainan kartu huruf dapat membantu anak untuk mengenal huruf
dengan mudah, sehingga membantu anak-anak dalam kemampuan
membacanya.

Mengembangkan daya ingat otak kanan.

Permainan kartu huruf dapat mengembangkan daya otak kanan karena
dapat melatih kecerdasan emosi, kreatif, dan intuitif.

Memperbanyak perbendaharaan kata. Permainan kartu huruf terdapat
gambar yang tertera pada kartu sehingga dapat memperbanyak

perbendaharaan kata yang dimiliki anak-anak.*

18Maimunah Hasan. PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini). Yogyakarta: Diva Press

20009, 65.

Ylbid, 65
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Fungsi kartu huruf di antaranya yakni untuk mengenalkan huruf pada anak
usia 4-6 tahun dengan lebih cepat karena degan bantuan alat peraga guru dapat
menjelaskan lebih banyak hal dalam waktu yang singkat dan mencapai hasil lebih
cepat dengan cara yang menyenangkan.?® Media kartu huruf ini mempermudah
anak dalam belajar mengenal huruf abjad dan bermanfaat untuk mengembangkan
kemampuan Kognitif anak yaitu dapat melatih daya ingat anak mengenai huruf
abjad, melatih konsentrasi anak saat belajar serta kemampuan Bahasa anak yaitu
mengenal perbendaharaan kata dengan cara mengubah huruf menjadi kata
sederhana. Penggunaan media kartu huruf juga harus memenuhi syarat-syarat
dalam pemilihan media belajar pembelajaran yaitu mudah dipahami, menarik,
benar, sah, dan terstruktur.

F. Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini

Menurut vigostky dalam buku Ahmad Susanto menjelaskan Bahasa
merupakan alat untuk mengekspresikan ide dan bertanya, dan bahasa juga
menghasilkan konsep dan kategori-kategori untuk berpikir.

Menurut pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa bahasa merupakan
alat komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan manusia, bahasa berfungsi
sebagai alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan orang lain. Bahasa tidak
hanya diperlukan oleh orang yang sudah dewasa, tetapi juga diperlukan oleh
kehidupan Anak. Bahasa merupakan alat komunikasi bagi anak untuk

mengungkapkan berbagai keinginan maupun kebutuhannya, bahasa menjadi salah

20 Andang Ismail. Education Games. Yogyakarta : Pilar Media 2006, 181.

21 Ahmad Susanto. Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai
Aspeknya,(Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2014), 74.
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satu aspek yang di perhatikan dalam proses perkembangan anak, bahasa juga
merupakan alat mental yang berfungsi sebagai mekanisme aktual untuk berpikir.
Menurut Eliza dalam jurnal Anggi Handayani mengatakan bahwa
perkembangan bahasa untuk anak usia dini diarahkan kesiapan membaca sebagai
kecenderungan untuk mendapatkan kesiapan membaca anak-anak yang belajar
membaca tidak hanya tergantung pada kecerdasan, kematangan fisik atau
kematangan otot dan saraf, tetapi juga tergantung pada pendengaran, kemampuan
penglihatan, kebiasaan media cetak dan pengetahuan untuk mengetahui huruf.?
1. Perkembangan kemampuan bahasa anak usia dini
Menurut Mulyasa bahasa adalah kemampuan untuk mengekspresikan apa
yang dialami dan dipikirkan oleh anak dan kemampuan untuk menangkap pesan
dari lawan bicara, dengan berbahasa anak dapat berkomunikasi dan bersosialisasi
dengan anak lainnya. Bahasa juga dapat dikembangkan melalui kegiatan
mendongeng, menceritakan kembali kisah yang telah didengarkan, berbagai
pengalaman, sosiodrama atau mengarang cerita dan puisi .2
Menurut Lerner yang dikutip Diana Mutiah menyatakan bahwa dasar utama
perkembangan bahasa adalah melakukan pengalaman-pengalaman berkomunikasi
yang kaya. Pengalaman-pengalaman yang kaya itu akan menunjang faktor-faktor

bahasa antara lain mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.?*

22 Anggi Handayani, Nurhafiza, peningkatan kemampuan mengenal huruf melalui
permainan kantong ajaibdi taman kanak-kanak sadar bhakti kecamatan talamau, dalam jurnal
riset tindakan indonesia, (Padang: 1ICET, 2019), 44.

2 Mulyasa. Manajemen PAUD, (Bandung: Rosdakarya, 2014), 116.

24 Diana Mutiah. Psikologi Bermain Anak Usia Dini. (Jakarta : Kencana, 2010), 165.
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Dari pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa perkembangan
bahasa anak usia dini dapat dikembangkan melalui mendongeng dan bercerita.
Bahasa dapat mengekspresikan apa yang dipikirkan oleh anak, membantu anak
dalam berkomunikasi dan dapat menangkap apa yang disampaikan oleh lawan
bicara dilakukannya komunikasi yaitu memberikan pengetahuan ataupun
informasi kepada orang lain sehingga dapat mempengaruhi pemikiran, mengubah
sikap, dan mendorong orang lain untuk hal tertentu. Komunikasi merupakan
proses menciptakan dan berbagai sebuah ide, fakta, pandangan, dan lainnya di
antaranya orang-orang guna mencapai suatu pemahaman bersama, bahasa dapat
menunjang faktor pendukung dalam belajar membaca dan menulis. Untuk
memahami bahasa simbolis, anak perlu membaca dan menulis karena
perkembangan bahasa dibagi menjadi dua yaitu belajar bahasa untuk
berkomunikasi dan belajar bahasa untuk belajar literasi, yaitu membaca dan

menulis.

Aspek yang berkaitan dengan kemampuan bahasa anak adalah kosakata,
sintaksis (tata bahasa), semantik, dan fonem (satuan bunyi terkecil yang
membedakan kata). Kemampuan berbahasa disebut juga sebagai kemampuan
linguistic, kecerdasan berbahasa atau linguistik adalah kecerdasan seseorang
dalam mengolah kata secara efektif baik secara lisan maupun tertulis. Kecerdasan
berbahasa memiliki empat keterampilan, yaitu keterampilan menyimak, membaca,
menulis dan menghitung. Sejak anak menginjak usia dini, usia 4-6 tahun memiliki
macam-macam kecerdasan linguistik yang sudah baik yaitu penggunaan kata

penghubung, keterangan objek atau subjek, kata kerja dasar (infinitif), kata
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keterangan, kalimat perbandingan, mendengarkan cerita panjang, pertanyaan, kata

kerja bantu, bercerita, membaca, dan menulis.?

2. Tujuan Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini

Tujuan pengembangan bahasa anak usia dini sebagai berikut:
Menyayangi, mendengarkan, menyimak, menggunakan bahasa, lisan, dan
lebih siap dalam bermain dan belajarnya.
Mendengar dengan kesenangan dan merespons cerita, lagu, irama, dan sajak-
sajak dan memperbaiki sendiri.
Menyelidiki dan mencoba dengan suara-suara, kata-kata, dan teks.
Mendukung dan mendengarkan cerita dengan penuh perhatian.

Memperluas kosa kata mereka, meneliti arti dan suara kata-kata baru.

Mendengar dan berkata, ciri dan suara akhir dalam kata kata.?

3. Karateristik Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Sefeldt dan Nita B mengemukakan bahwa perkembangan bahasa anak usia

dini 4-6 tahun secara umum adalah sebagai berikut :

a.

b.

Perkembangan bahasa terjadi dengan sangat cepat

Pada usia 3 tahun, anak berbicara secara monolog dan pada usia 4 tahun anak
menguasai 90% phonetic dan sintaksis, tetapi masih sangat umum.

Anak sudah mampu terlibat dalam percakapan dengan anak atau orang

dewasa lainnya.

2 Anita Yus. Model Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2015), 70.

26Ahmad Susanto. Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai Aspek,

(Jakarta: Kencana, 2011), 83.
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d. Awal usia 5 tahun, anak sudah memiliki perbendaharaan kata sebanyak kira-
kira 2500 kata.

e. Anak sering mengalami kesulitan mengucapkan suara huruf I,R,S,H.

f. Anak sering salah mengerti tentang kata-kata dan digunakannya sebagai
humor.

g. Anak menjadi pembicara yang tidak putus-putus.?’

Tingkat pencapaian menerima bahasa anak diharapkan dapat menyimak
perkataan orang lain, mengerti dua perintah yang diberikan bersamaan,
memahami cerita yang dibacakan, mengenal perbendaharaan kata. Kemampuan
mengungkapkan bahasa meliputi mengulang kalimat sederhana, menjawab
pertanyaan sederhana, mengungkapkan perasaan dengan kata sifat, menyebut
kata-kata yang dikenal mengutarakan pendapat orang lain, menyatakan alasan
terhadap sesuatu yang diinginkan atau ketidaksetujuan, menceritakan kembali
cerita atau dongeng yang pernah didengar. Perkembangan bahasa anak dapat
distimulasi oleh orang terdekat anak, seperti orang tua, guru, pengasuh, saudara
dan sebagainya. Metode perkembangan bahasa yang dapat diterapkan antara lain
bercerita, sosiodrama, permainan membaca dan lain-lain. 2 Perkembangan
kemampuan berbahasa pada Anak usia dini dengan cara mulai mengenalkan nama
dirinya atau nama benda yang ada disekitarnya, akan membantu anak secara cepat

dalam mengenal huruf-huruf, kata-kata dan suara.

271 nyoman sudirman. modul karakteristik dan kompetensi anak usia dini.(Bandung
Nilicakra, CV 2021), 54-55.

28Rijta Eka lzzaty. Perkembangan Peserta Didik. (Yogyakarta : UNY Press 2008), 91.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian bisa diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
yang valid dengan tujuan bisa ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan dengan
suatu ilmu pengetahuan tertentu sehingga pada dasanya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. Adanya penelitian untuk
memperoleh data ilmiah yang bersifat alamiah dan tidak menimbulkan hipotesis yang
sifathya menduga-duga berbagai hal.

Sebagai karya llmiah maka penelitian Skripsi ini menggunakan Penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang hasil penelitiannya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau metode kuantifikasi yang lain.
Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik, tetapi melalui pengumpulan data,
analisis, kemudian diinterpretasikan. Dalam hal ini penelitian kualitatif adalah
kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan juga tentang fungsi organisasi dan gerakan
sosial atau hubungan timbal balik.

Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penonjolan dengan proses
penelitian dan pemanfaatan landasan teori dilakukan agar fokus penelitian sesuai

dengan fakta yang ada di lapangan.

27
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Jadi penelitian ini dapat diarahkan pada latar belakang individu tersebut secara
utuh. Dengan demikian, penulis melakukan metode kualitatif untuk menekankan
perannya sebagai pelajar aktif yang dapat mendeskripsikan cerita atau pandangan dari
informan yang akan diwawancara. Hakikat penelitian kualitatif adalah mengamati
orang dalam lingkungan hidupnya berinteraksi dengan mereka berusaha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya, mendekati atau berinteraksi
dengan orang-orang yang berhubungan dengan fokus penelitian dengan tujuan
mencoba memahami, menggali pandangan dan pengalaman mereka untuk mendapat
informasi atau data yang diperlukan.®

Alasan penulis memilih metode kualitatif karena disamping sebagai metode
yang cocok dengan arah penilitian ini, juga karena penulis menganggap bahwa
metode ini merupakan cara yang bertatapan langsung dengan para informan yang
tidak terumuskan dalam bentuk angka cukup dengan cara observasi, dengan
mengumpulkan data atau intisari dokumen. Ada beberapa kelebihan yang terdapat
dalam penggunaan metode kualitatif, yaitu:

a. Penyesuaian pendekatan kualitatif ini lebih mudah jika disandingkan dengan
kenyataan ganda.
b. Pendekatan ini meyajikan hubungan antara peneliti dengan narasumber

secara langsung.

!Iskandar. Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada, 2009) .51
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c. Pendekatan ini lebih peka dan dapat menyesuaikan diri dengan berbagai

pengaruh bersama dan ada pola-pola nilai yang dihadapi.?

Berdasarkan hal tersebut, metode kualitatif ialah sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun secara lisan dari
beberapa orang perilakunya yang telah diamati. Metode ini lebih mendekatkan
kesesuaian dengan topik kajian skripsi ini, yang menitik beratkan pada kegiatan
penelitian di lokasi objek dalam melakukan penelitian yang ada, dengan tujuan untuk
memperoleh data ilmiah yang bersifat alamiah dan tidak menimbulkan hipotesis yang
sifatnya menduga-duga berbagai hal yang menyangkut peran guru dalam pengenalan
huruf abajd melalui media kartu huruf dalam mengembangkan kemampuan berbahasa

pada anak usia dini di TK PGRI Desa Taripa Sindue Kabupaten Donggala.

B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah sebuah tempat penelitian dimana kegiatan penelitian
akan dilakukan. Lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah atau
memperjelas lokasi yang menjadi sasaran dalam penelitian. Adapun alasan dipilihnya
lokasi penelitian di TK PGRI Desa Taripa Sindue Kabupaten Donggala sebagai
lokasi penelitian yaitu belum pernah diadakan penelitian yang serupa khususnya
mengenai peran guru dalam pengenalan huruf abjad melalui media kartu huruf dalam

mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak usia dini, selain itu lokasinya

?Ibid., 5.
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sangat mudah dijangkau. Sehingga memudahkan bagi penulis untuk mengumpulkan
data sesuai kebutuhan. Penulis sangat berharap agar dapat memperoleh nilai tambah
dalam melakukan penelitian dan sebagai langkah awal bentuk pengabdian dan
aplikasi keilmuan selama mengikuti studi.
C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, kehadiran penulis sebagai instrumen penelitian sekaligus
sebagai pengumpul data merupakan suatu hal yang penting pada lokasi yang
dijadikan objek penelitian. Oleh karena itu, kehadiran penulis di lokasi dalam usaha
melakukan penelitian, penulis melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang
akan diteliti, mewawancarai atau mencari informasi dengan pihak-pihak yang
berhubungan dengan penelitian tersebut.

Penulis dalam mengadakan penelitian di TK PGRI Desa Taripa Sindue
Kabupaten Donggala, membawa surat keterangan penelitian dari kampus UIN
Datokarama Palu yang ditunjukan kepada Kepala Sekolah serta guru yang
berkompeten untuk menjadi objek interview. Surat tersebut merupakan surat
permohonan izin penulis dapat melakukan penelitian disekolah tersebut. Dalam
melakukan penelitian, penulis bertindak sebagai pengamat penuh yang mengamati
secara teliti dan intens segala sesuatu yang terjadi dalam aktivitas pembelajaran. Para
informan yang diwawancarai (interview) akan diupayakan dapat memberikan
informasi yang akurat dan valid tentang peran guru dalam pengenalan huruf abjad
melalui media kartu huruf dalam mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak

usia dini di TK PGRI Sindue Kabupaten Donggala.
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D. Data dan Sumber Data

Pada hakikatnya, data bagi seorang penulis adalah sebagai alat atau dasar utama
dalam pembuatan keputusan atau pemecahan masalah. Oleh karena itu, data yang
diambil harus benar-benar memenuhi kriteria yang dijadikan alat dalam mengambil
keputusan. Data yang baik adalah data yang bisa dipercaya kebenarannya, tepat
waktu dan mencakup ruang lingkup yang luas atau bias memberikan gambaran
tentang suatu masalah secara menyeluruh.

”Sumber data dalam penelitian ini ialah subyek dari mana data yang dapat
diperoleh”.® Pencatatan sumber utama melalui wawancara yang akan dilakukan atau
pengamatan hasil usaha kolaborasi dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya
pada narasumber. Manakah ketiga diantara yang dominan, jelas akan sangat
bervariasi dari satu waktu kewaktu lainnya dan dari situasi kesituasi lainnya, sehingga
dapat mengumpulkan data yang valid. Ada dua macam sumber data yang biasanya
dapat digunakan dalam penelitian sosial yakni sumber data primer dan sumber data
sekunder.*

1. Data Primer
Data primer (Primary data) yaitu data yang diperoleh baik secara langsung

dari sumbernya melalui wawancara, observasi, dan laporan sebagai bentuk dokumen

3Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Ed . Revisi ,Cet. 12;
Jakarta: 2002 ), 107.

4M. Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Sosial, Format-Format Kualitatif Dan Kuantitatif
(Cet, 1; Surabaya : Air langga university press. 2001 ), 129.
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yang tidak resmi yang akan diolah peneliti. Data primer juga dapat berbentuk opini
subjek baik secara individu atau kelompok, sehingga hasil dari observasi terhadap
karakteristik benda (fisik) terjadi dan hasil pengujian tertentu.®> Data primer yaitu data
diperoleh lewat pengamatan langsung dan wawancara melalui narasumber dan atau
informasi yang dipilih dengan pertimbangan bahwa informan harus berada di
lingkungan sekolah.

Adapun sumber atau informasi penelitian ini ialah Kepala Sekolah dan guru.
Penulis melakukan wawancara kepada informan dengan mengajukan beberapa
bertanyaan yang menyangkut judul penelitian penulis. Informan memberikan jawaban
dan penjelasan yang jelas sesuai dengan pedoman wawancara atau pertanyaan yang
diajukan oleh penulis.

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang mendukung atau pelengkap data utama. Data
sekunder bisa berupa data yang diperolen melalui dokumentasi yang berkaitan
dengan objek penelitian yang menunjukkan gambaran umum tentang sekolah yang
akan diteliti oleh penulis. Data sekunder adalah data yang kedua dikumpulkan oleh
orang lain pada waktu penelitian dimulai data yang telah tersedia.

Data sekunder ialah data yang di ambil dari dokumen resmi sekolah, misalnya
laporan rapat, buletin resmi, buku peraturan dan tata tertib. Data jenis ini dihimpun

melalui teknik membaca dan studi dokumentasi, yang menunjukan gambaran umum

5 Zainuddin Ali. Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 106.
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di TK PGRI Desa Taripa Sindue Kabupaten Donggala. Dalam hal ini penulis
menggunakan buku-buku yang ada di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN)
Datokarama Palu dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah serta buku-
buku yang berhubungan dengan judul skripsi ini. Kemudian, penulis juga mencari
dari berbagai jurnal di internet sebagai pedoman dalam melakukan penelitian.
Kemudian penulis juga melakukan beberapa catatan dan dokumentasi di lokasi
penelitian untuk memperkuat kevalidan sumber data.

Peneliti menggunakan dua data primer dan sekunder ini untuk memperkuat
hasil temuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara
dan pengamatan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dan keterangan yang di
butuhkan dengan mengadakan penelitian lapangan dalam pengumpulan data ini,
penulis menggunakan beberapa teknik di antaranya :
1. Observasi
Menurut M Burhan Bungin observasi ialah kemampuan seseorang agar dapat
menggunakan pengamatannya melalui hasil dari panca indera matanya dan akan
dibantu panca indera lainnya.®
Menurut S. Arikunto Teknik obsevasi merupakan metode pengumpulan data

dengan melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti.”

5M. Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana 2007), 115.
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Sedangkan Menurut Supardi Observasi adalah merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sitematik gejala-gelajala yang diselidiki.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Observasi atau
pengamatan merupakan metode pengumpulan data yang melakukan pengamatan
terhadap objek yang diteliti. Pengamatan merupakan kegiatan manusia dengan
memanfaatkan atau menggunakan panca inderanya sebagai alat bantu dalam
melakukan sesuatu. Dalam hal ini juga yang penulis observasi/amati adalah guru
kelas, dalam hal untuk mengetahui bagaimana peran guru tersebut dalam pengenalan
huruf abjad melalui media kartu huruf, Serta untuk mengetahui kendala apa saja yang
menjadi hambatan guru dalam pengenalan huruf abjad melalui media kartu huruf

dalam mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak usia dini.

2. Wawancara (Interview)

Menurut Joko subagiyono Interview atau wawancara adalah suatu metode
dalam pengumpulan data untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengungkap pertanyaan-pertanyaan pada informan.

Menurut sugiono, wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam

suatu topic tertentu dan dengan wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang
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lebih men dalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena
yang terjadi yang tidak mungkin bisa ditemukan melalui observasi.®

Sedangkan Menurut Lexy J. Moleong wawancara merupakan percakapan
dengan tujuan tertentu. Yang mana percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak
atau lebih yaitu wawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan di wawancarai (yang

memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan).’

Dari ketiga pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa wawancara
merupakan salah satu penelitian yang merupakan proses untuk memperoleh informasi
dengan kegiatan tanya jawab secara lisan yang akan dilakukan dua orang atau lebih
dengan bertatap muka. Wawancara yang dilakukan pada Penelitian ini berbentuk
wawancara mendalam (indepth interview) yaitu proses menggali informasi secara
mendalam, terbuka, dan bebas dengan masalah dan fokus Penelitian dan diarahkan
pada pusat Penelitian yang terkait dengan judul Penelitian Peran guru dalam
pengenalan huruf abjad melalui media kartu huruf dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa pada anak usia dini di TK PGRI Desa Taripa Sindue

Kabupaten Donggala.

8 Sugiono. Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. Bandung : Alfa
Beta 2019, 317.

9 Materi belajar.co.id. Pengertian Wawancara Menurut Para Ahli.
(https://materibelajar.co.id/pengertian-wawancara-menurut-para-ahli/) . Diakses pada tanggal 24 Juni
2022 Jam 14:04.


https://materibelajar.co.id/pengertian-wawancara-menurut-para-ahli/
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3. Dokumentasi

Menurut Trianto Pengumpulan data dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal- hal baru atau variabel yang berupa catatatan, transkrip ,buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, dan agenda. Metode dokumentasi yang
diamati bukan benda hidup melaikan benda mati.°

Menurut S. Arikunto dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen,
rapot, agenda, dan sebagainya. !

Sedangkan menurut Sugiono dokumentasi adalah catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumentasi yang
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. *2

Dari ketiga pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa
Pengumpulan data melalui dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti dan
keterangan yang akurat berdasarkan fakta yang sebenarnya di lapangan. penulis
menggunakan alat tulis dan rekaman audio untuk mencatat dan mendokumentasikan
arsip serta dokumen penting mengenai kondisi objektif TK PGRI Desa Taripa Sindue

Kabupaten Donggala. Seperti sejarah didirikannya sekolah, letak geografis sekolah,

Trianto. Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan
Dan Tenaga Kependidikan (Cet 1; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 278.

1 Suharsimi Arikunto. Metode Penelitian. Yogyakarta : Bina Aksara 2006, 158.
12 pakdosen.co.id. Dokumentasi Adalah. (https://pakdosen.co.id/dokumentasi-adalah/)
Diakses pada Tanggal 24 Juni 2022 Jam 14 : 41.


https://pakdosen.co.id/dokumentasi-adalah/

37

periode kepemimpinan Kepala Sekolah, keadaan guru, peserta didik, komite sekolah,
staf Tata Usaha, dan keadaan sarana dan prasarana, termasuk dokumen yang
berkaitan dengan pengenalan huruf melalui media kartu dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa anak di TK PGRI Desa Taripa Sindue Kabupaten Donggala
serta dokumentasi wawancara bersama informan. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan dokumentasi foto, berupa foto-foto wawancara sebagai bukti bahwa
penelitian ini benar-benar dilakukan.
F. Teknik Analisis Data

Setelah jumlah data dan keterangan berhasil dikumpulkan penulis, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis beberapa data yang diperoleh dalam bentuk analisis

data kualitatif dengan menggunakan beberapa teknik analisis data antara lain :

1. Reduksi Data
Yaitu penulis merangkum beberapa data yang diperoleh di lapangan,
kemudian mengambil dari beberapa data yang dianggap mewakili untuk dimasukkan
dalam pembahasan ini, termasuk di dalamnya data tabel tentang jumlah keadaan guru
dan tenaga kependidikan di TK PGRI Desa Taripa Sindue kabupaten Donggala.
2. Penyajian Data
Yaitu setelah jumlah data dikumpulkan dengan mengambil beberapa data dari
jumlah keseluruhan data yang tersedia. Selanjutnya adalah menyajikan ke dalam inti

pembahasan yang dijabarakan pada hasil penelitian di lapangan.
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3. Verifikasi data
Yaitu sejumlah data dan keterangan yang masuk dalam pembahasan skripsi ini

akan diseleksi kebenaran dan validitasnya, sehingga data yang masuk dalam
pembahasan ini adalah data otentik dan tidak diragukan keabsahannya. Verifikasi
merupakan kegiatan akhir dari analisis data, yaitu memeriksa, mengonfirmasi dan
memastikan untuk menarik kesimpulan pada suatu penelitian.
G. Pengecekkan Keabsahan Data

Pengecekkan keabsahan data dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data
yang shahih, Agar data yang diperoleh terjamin validitas dan kredibilitasnya.

“Keabsahan data merupakan konsep penting yang di perbaharui dari konsep

kesahihan (validitas) dan kendalan (realibilitas) dan disesuaikan dengan
tuntunan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.”*3

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan bahwa pengecekkan
keabsahan data penelitian ini dapat dilakukan dengan cara melihat kesesuain sumber
data yang akan diperoleh dengan karasteristik sumber data yang telah ditentukan.
Pengecekkan keabsahan data juga dimaksudkan agar tidak terjadi keraguan terhadap
data yang diperoleh baik itu pada diri penulis maupun para pembaca sehingga
dikemudian hari nantinya tidak ada dirugikan. Dalam penelitian ini penulis mengecek
keabsahan data dengan menggunakan metode triangulasi data. Triangulasi teknik
adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan data yang dilakukan kepada
sumber data. Mengkaji ungkapan data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji

kredibilitas data dengan triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang

13_exy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, 171.
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sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi teknik ini dapat dilakukan dengan
menggabungkan dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang
diperoleh akan dicek kembali melalui sumber yang sama dalam waktu yang berbeda,
atau dicek dengan menggunakan sumber yang berbeda.

Triangulasi dibedakan menjadi tiga macam, yaitu tringulasi teknik, triangulasi
sumber dan triangulasi teori. Tringulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama. Triangulasi sumber artinya penulis dapat menggunakan teknik pengumpulan
data yang bermacam-macam agar mendapatkan data dari sumber yang sama.
Triangulasi teori dilakukan dengan membandingkan hasil akhir penelitian yang
berupa rumusan informasi dengan prespektif teori yang relevan untuk menghindari
bias dan subjektifitas peneliti atas temuan yang dihasilkan. Ada pun dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Pengecekan keabsahan data juga
dimaksudkan agar tidak terjadi keraguan dalam pengumpulan data dan diperoleh
dengan benar, baik itu dari penulis sendiri maupun para pembaca sehingga di
kemudian hari nantinya tidak ada yang merasa dirugikan terutama penulis yang telah
mencurahkan segenap tenaganya dalam penyusunan Kkarya ilmiah ini.

Pengecekan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini agar data yang
diperoleh terjamin validitasnya dan kredibilitasnya. Dalam hal ini penulis
mengadakan peninjauan kembali, apakah fakta sebagai analisis dari seluruh data yang
diperolen memang benar-benar dan terjadi disuatu lokasi tempat diadakannya

penelitian, yaitu di TK PGRI Desa Taripa Sindue Kabupaten Donggala.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum dan Sejarah Sekolah TK PGRI Desa Taripa Kecamatan
Sindue Kabupaten Donggala

1. Sejarah Singkat Berdirinya TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue
Kabupaten Donggala

TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala di dirikan
pada tanggal 26 Agustus 2006 dengan nama pertama terbentuknya yakni TK
Aisyiyah 3 Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala yang merupakan TK pertama
kali berdiri di Desa Taripa. Pada saat itu yang mendirikan TK Aisyiyah 3
Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala adalah Japan Bahmid, S.Pd. dan beliau
juga merupakan Kepala TK pertama Di TK PGRI, kemudian pada tanggal 8 Juli
2009 TK Aisyiyah 3 Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala resmi merupakan
nama menjadi TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala
sampai saat ini, tenaga pendidik di TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue
Kabupaten Donggala berjumlah 2 orang dan tenaga kependidikan berjumlah 4
orang.

2. Visi, misi, dan tujuan TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue Kabupaten
Donggala

Visi  : Bertagwa, kreatif dan cinta lingkungan
Misi  :Mewujudkan anak didik bertaqwa melalui pembinaan keseharian.
Meningkatkan kreativitas anak agar terampil melalui kegiatan

pembelajaran.
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Tujuan :Melalui ketagwaan Tuhan yang Maha Esa terciptanya lingkungan yang
bersih dan menyenangkan melalui kreativitas.

3. Letak Geografis TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue Kabupaten
Donggala
Apabila dilihat dari letak geografisnya TK PGRI mudah diakses oleh

masyarakat Karena letaknya berada di pinggir jalan raya, dengan fasilitas yang
cukup memadai serta memberikan ruang bermain anak di pekarangan Sekolah.
Sekolah juga dilengkapi dengan pagar cukup bagus sehingga memberikan rasa
aman bagi orang tua peserta didik dan kenyamanan bagi anak sehingga anak-
anak aman ketika bermain. Lokasi sekolah tersebut sangat cocok kegiatan
pembelajaran, Karena sekolah terletak dekat dengan masyarakat.

BAB IV Tabel : 1
Batas Letak TK PGRI

No. Letak Berbatasan Dengan Ket.
1. | Sebelah Utara Kuburan Umum
2. | Sebelah Selatan Jalan raya

3. | Sebelah Timur Kantor Desa Taripa

4. | Sebelah Barat Sarang walet

Sumber : kepala TK RGRI Sindue kabupaten Donggala

4.Keadaan Sarana dan prasarana TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue
Kabupaten Donggala

Pendidikan merupakan salah satu sistem yang berdiri dari beberapa
komponen. Salah satunya adalah sarana dan prasarana yang dilakukan dalam

proses belajar dan mengajar di sekolah. Berbicara tentang sarana dan prasana
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Salah satu penunjang tercapainya tujuan pendidikan di sekolah secara tidak
langsung dengan adanya sarana dan prasarana yang menjadi standar sekolah
tersebut. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal maka dibutuhkan
sarana dan prasarana yang harus diperhatikan oleh pengelola sekolah demi
tercapainya tujuan pendidikan, dapat berjalan dengan baik dan dapat
menghasilkan peserta didik yang berkualitas serta mampu bersaing dengan
lembaga pendidikan lain. Jika dilihat dari sarana dan prasarana di TK PGRI dari
hasil observasi dan Interview bersama kepala TK PGRI

Kalau dilihat dari sarana dan prasarana di sekolah ini masih sangat

kurang untuk mencapai tujuan pembelajaran, terutama pada APE yang di

gunakan saat pembelajaran, jadi guru-guru kelasnya hanya bisa

mengandalkan kreativitas dan inisiatif untuk mendapatkan alat
permainan edukatif sesuai dengan tema pembelajaran’

Dengan hasil observasi dan wawancara bersama kepala TK PGRI peneliti
menyimpulkan bahwa fasilitas sarana dan prasarana di TK PGRI belum memadai
untuk tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan. Ditambah lagi dengan
Kurangnya kreativitas guru dalam pembuatan alat permainan edukatif (APE).
Guru kreatif dapat menemukan berbagai model pembelajaran yang cocok
diterapkan dalam pembelajaran sesuai dengan tema pembelajaran. Guru yang
kreatif dapat mengatasi masalah baik masalah yang berhubungan dengan peserta
didik maupun masalah dalam pembelajaran di kelas. Pengolah sekolah harus
meningkatkan sarana dan prasarana sehingga dapat mendukung kegiatan belajar
mengajar dan dapat berguna untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar

mengajar.

! Miransatri Kepala TK PGRI, “wawancara”. Ruang guru, 11 Agustus 2022.



BAB IV Tabel : 2

Sarana dan prasarana TK PGRI

No. Sarana / Prasarana Jumlah/Unit Ket.
1. | Kantor 1 Baik
2. | Ruang Kelas 2 Baik
3. |WC 1 Baik
4. | Meja Murid 26 Baik
5. | Kursi Murid 26 Baik
6. | Papan Tulis 2 Baik

7. | Ayunan Hadapan 1 Baik

8. | Dremolen 1 Baik

9. | Jungkitan 1 Baik

10. | Jembatan Pelangi 1 Baik

11. | Perosotan 1 Baik

12. | Panjat Tali 1 Baik

Sumber: Hasil observasi dan wawancara dengan kepala TK PGRI
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Jika dilihat dari tabel di atas bahwa sarana dan prasarana di TK PGRI

sudah dapat mendukung kegiatan bermain anak yang berhubungan dengan

perkembangan motor kasar anak yang terdapat di taman bermain di halaman

sekolah. Meja dan kursi yang tersedia sesuai jumlah pesrta didik dapat membantu

mewujudkan pembelajaran yang nyaman karena peserta didik memiliki masing-

masing kursi dan meja sehinga tidak berebutan tempat duduk saat menerima

materi pembelajaran dari guru
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5. Keadaan pendidik, peserta didik dan tenaga kependidikan di TK PGRI Desa
Taripa Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala.

Dalam pelaksanaan pendidikan ada dua hal yang tidak dapat dipisahkan
yaitu pendidik dan peserta didik. Karena jika ada pendidik namun peserta didik
tidak ada maka tidak dapat tercapai tujuan pendidikan begitupun sebaliknya.
Karena pendidik sebagai seorang yang pemberi pengetahuan ataupun contoh bagi
peserta didik, pendidk adalah tenagah kependidikan yang berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan dengan tugas khusus sebagai pendidik, sedangkan
peserta didik sebagai penerima pengetahuan dari pendidik yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan.

a.) Pendidik

Pendidik adalah komponen penting dalam pendidikan karena pendidik
adalah pelaku utama dalam tujuan dan sarana pendidikan dalam membentuk
manusia dan kepribadian yang dewasa.? Pendidik adalah orang yang melakukan
kegiatan dalam bidang mendidik, perbedaan antara pengajar dan pendidik adalah
seorang pengajar memberikan materi pembelajaran dengan sebaik-baiknya atau
orang yang mengajarkan suatu ilmu pengetahuan kepada peserta didik, sedangkan
seorang pendidik menularkan unsur-unsur karakter baik dan positif terhadap
peserta didik atau orang yang mendidikan peserta didiknya agar memiliki tingkah
laku yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Adapun
persamaan dari pengajar dan pendidik kedua memiliki pengertian mengajar dan

mendidik ada kesamaan dalam sinonim yaitu memberikan pendidikan, mengajar

2 M. Agus Nuryanto, “Isu-lsu Kritis dalam Pendidikan Islam (Perspektif Pedagogik
Kritis)”. Kajian Islam Interdispliner, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 9, No. 2,
Desember 2010, 213.
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dan mendidik adalah mewujudkan peserta didik untuk mengembangkan potensi
diri dalam memiliki pengetahuan, karakter, (akhlak mulia), kecerdasan, sikap

emosional dan keterapilan.

BAB IV Tabel : 3
Keadaan Jumlah Guru di Tahun ajaran 2022/2023

No. Nama Pendidikan Jabatan Ket.
Terakhir
1. | Miransatri, S.Pd. S1 Kepala Tk PNS
2. | Sastin, S.Pd. S1 Guru kelas B PNS
3. | Nurfina SMA/Sederajat | Guru kelas B | Honorer
4. | Asriani, S.Pd. S1 Guru kelas A | Honorer
5. | Sarnita, S.Pd. S1 Guru kelas A | Honorer
6. | Astin SMA/Sederajat | Guru kelas A | Honorer

Sumber : Kepala Sekolah TK PGRI

Dilihat dari tabel di atas penulis menyimpulkan maka dapat
diketahui bahwa TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala
memiliki jumlah keseluruhan guru yaitu sebanyak 6 orang, dengan pendidik
honorer berjumlah 4 orang dan PNS 2 orang. Selanjutnya jumlah pendidik yang
berpendidikan S1 berjumlah 4 orang dan berpendidikan SMA/MA Sederajat
berjumlah 2 orang. 2 orang guru yang mengajar dikelas B dan 3 orang guru

mengajar dikelas A termaksud guru pendamping.



46

b.) Keadaan peserta didik

Peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah
potensi dasar (fitrah) yang perlu dikembangkan.® Peserta didik adalah orang yang
menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan
kegiatan pendidikan. Sedangkan dari arti sempit peserta didik ialah anak (pribadi
yang belum dewasa) yang diserahkan kepada tanggung jawab pendidik, peserta
didik merupakan anggota masyarakat yang sedang berusaha untuk
mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan dengan bantuan orang
lain agar bisa tumbuh dan berkembang ke arah yang baik dengan kedewasaan.
Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi (fitrah) yang dapat

dikembangkan dan berkembang secara dinamis.

BAB IV Tabel : 4
Keadaan Jumlah Peserta Didik TK PGRI

No. Kelas Perempuan Laki-laki Banyak
1. A 7 7 14
2. B 4 8 12
Jumlah Peserta didik 26

Sumber : Kepala Sekolah dan guru TK PGRI Desa Taripa Kecamatan
Sindue Kabupaten Donggala

Dilihat dari tabel diatas bahwa peserta didik yang ada di TK PGRI Desa
Taripa Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala berjumlah 26 orang anak didik
yang dibagi menjadi 2 kelompok belajar. Kelas A ada 14 orang, dan kelas B ada

12 orang.

3 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam. Yogyakarta: Ar-Ruz Media 2011, 119.



Daftrar Nama-nama Peserta Didik Kelas A

BAB IV Tabel : 5
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No. Nama Umur Ket.
1 | Afiq Pratama 4 Tahun Anak yang di teliti
2 | Akiatunnisa 4 Tahun
3 | Berkah Ramadhan 4 Tahun
4 | Fahirah Ramadhani 5 Tahun
5 | Fagih Mubbaraq 4 Tahun Anak yang di teliti
6 | Kanza Azzahra 4 Tahun
7 | Mei Zunairah 4 Tahun
8 | Muattar 4 Tahun
9 | Muhammad Azzan 5 Tahun
10 | Muhammad Muaril 5 Tahun
11 | Nurarsyih 4 Tahun
12 | Nurfaizah 5 Tahun
13 | Syafia Putri Syafiih 4 Tahun
14 | Zainal Mu’arif 4 Tahun

Sumber : Guru kelas A TK PGRI

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini akan

mendeskripsikan peran guru dalam pengenalan huruf abjad melalui media kartu

huruf. Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi

dengan Kepala sekolah, guru kelas, dan orang tua Peserta Didik.




48

Kegiatan observasi dilakukan untuk melihat media-media yang
digunakan dalam pembelajaran terutama dalam tema pengenalan huruf abjad, cara
guru mengajar dan cara menarik perhatian belajar anak. Observasi dilakukan pada
guru kelas dan guru pendamping kelompok A. Dan dari hasil observasi ditemukan
bahwa masih kurangnya media alat permainan edukatif (APE) yang berhubungan
dengan pengenalan huruf abjad karena kurangnya kreativitas dari guru kelas
maupun guru pendamping. TK PGRI memiliki media bongkar pasang balok yang
bertuliskan huruf abjad, dengan media tersebut anak lebih mengenal bentuk dari

pada huruf abjad. Sebagaimana pernyataan dari ibu Sarnita, S.Pd sebagai berikut :

“Kalau untuk pengenalan bentuk meraka sudah ada yang bisa sebagian,
karena disini ada permainan bongkar pasang balok yang bertuliskan
huruf abjad yang bentuknya ada 4 yaitu segi empat, segi tiga, bulat dan
bentuk bintang. Yang mereka mainkan seriap hari, mereka bisa
menyusun bukan karena meraka tahu urutan abjadnya tetapi mereka
menyusun karena mereka sudah hafal bentuknya”*

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik
sudah bisa mengenal berbagai bentuk, melalui permainan bongkar pasang balok
yang terdapat tulisan huruf abjad, tetapi beserta didik belum mampu mengenal
huruf melalui media tersebut karena anak hanya berfokus pada bentuk. Dari hasil
wawancara dengan guru kelompok A peneliti memilih kartu huruf dengan satu
bentuk yaitu persegi empat tetapi memiliki beragam warna, memiliki gambar serta
dilengkapi dengan kalimat sebagai media pembelajaran dalam pengenalan huruf
abjad dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak usia dini di TK PGRI

Desa Taripa Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala

4 Sarnita guru kelompok A, “wawancara”. Ruang guru, 12 Agustus 2022.
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B. Peran Guru Dalam Pengenalan Huruf Abjad melalui media kartu Huruf
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak usia dini

Hasil pengumpulan data penelitian, penulis menemukan beberapa hal
yang berkaitan dengan peran guru dalam pengenalan huruf abjad melalui media
kartu huruf dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak usia dini di TK
PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala.

Pada kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak peran guru dalam
pengenalan huruf abjad dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak
sangat penting, perkembangan kemampuan berbahasa anak dapat dikembangkan
melalui metode tanya jawab, bercerita, dan pengenalan huruf abjad sebab dengan
mengenal huruf abjad anak bisa menguasai kosakata dengan benar sehingga
dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak. Pengenalan huruf abjad
dapat dilakukan dengan berbagai media seperti melaui bernyanyi, media bongkar
pasang balok, dan media kartu huruf. Baik itu media pembelajaran yang
disediakan oleh pengelolah sekolah maupun media yang dibuat melalui
kerativitas guru.

Sebagaimana penuturan dari Kepala Sekolah ibu Miransatri sebagai
berikut:

Peran seorang guru sangat penting dalam pembelajaran anak,

perkembangan kemampuan berbahasa anak dapat dilakukan dengan

berbagai metode seperti melakukan tanya jawab, bercerita, dan
pengenalan huruf, dengan mengenalkan huruf abjad kepada anak bisa
memperkaya kosakata sehingga bisa melatih kemampuan dalam
berbahasa anak. Pengenalan huruf abjad menggunakan berbagai media

pembelajaran baik itu dari sarana sekolah maupun dari kreativitas guru
kelas.®

5 Miransatri kepala sekolah TK PGRI, “wawancara”. Ruang guru, 11 Agustus 2022
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Sejalan dengan penyataan diatas ibu Sarnita selaku guru kelompok A

mengatahkan bahwa :

Pengenalan huruf abjad dikelompok A menggunakan media Kkartu
huruf, kartu hurufnya dibuat sendiri oleh kami dibantu dengan guru
pendamping, kartu hurufnya dibuat dari Kertas HVS yang digunting
dan hurufnya dituliskan dengan spidol, karena masih kurangnya sarana
di sekolah maka gurunya menggunakan keterampialan sendiri.®
Dari hasil wawancara di atas menunjukan bahwa dalam pembelajaran
pengenalan huruf abjad sudah menggunakan media kartu huruf dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa anak. Pengenalan huruf abjad dapat
memperkaya kosakata anak sehingga dapat membantu penguasai bahasa. Dalam
penelitian ini peneliti menemukan kekurangan dalam media kartu huruf yang
dikreasikan oleh gurunya yaitu kartu huruf yang hanya memiliki satu warna
sehingga dalam pengenalan huruf hanya mengembangkan satu pembelajaran yaitu
pengenalan huruf. Dengan melalui media yang cukup menarik seperti memiliki
beragam warna, gambar dan dilengkapi dengan kalimat dapat mengembangkan
pembelajaran selain dari pengenalan huruf anak dapat mengenal warna, gambar,
dan bisa menyebutkan kalimat. Peneliti membantu dalam menyediakan media
pembelajaran kartu huruf yang memiliki beragam warna, gambar dan kalimat.
Pengenalan huruf abjad melalui media kartu huruf yang memiliki
beragam warna selain tujuan pengenalan warna juga dapat menarik perhatian anak

dan menambah semangat untuk melakukan pembelajaran pengenalan huruf.

Sebagaimana dalam penuturan Kepala Sekolah ibu Miransatri sebagai berikut :

6 Sarnita guru kelompok A, “wawancara”. Ruang guru, 15 Agustus 2022
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Dengan media yang memiliki berbagai warna dapat membangun
semangat untuk mengikuti pembelajaran, Anak tertarik dengan sesuatu
yang berwarna-warni dikarenakan otak anak sedang berkembang,
ketika melihat warna-warna yang banyak, otak anak menjadi hidup dan
rasa ingin tahu anak lebih meningkat.’

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa dengan media
kartu huruf yang memiliki beragam warna dapat menarik perhatian anak dalam
mengikuti pembelajaran serta dapat membantu pengenalan huruf abjad dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa anak, selain bisa menarik perhatian anak
juga bisa belajar mengenal warna, sehingga dapat terwujudnya tujuan
pembelajaran.

Menurut pengamatan peneliti peran guru dalam pengenalan huruf abjad
melalui media kartu huruf dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak
2 tahap yaitu sebagai berikut:

1. Tahap persiapan
a. Menyiapkan RPPH

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) merupakan acuan
untuk mengelolah kegiatan belajar mengajar dalam satu hari. RPPH sangat
penting bagi seorang pandidik karena itu merupakan pedoman dalam
pembelajaran sehari-hari, dengan adanya RPPH pembelajaran akan lebih efektif
dan dapat terstruktur dan terencana sesuai dengan perkembangan peserta didik.
RPPH dapat mengarahkan guru untuk merancang sebuah metode pembelajaran

yang disenangi peserta didik. Rancangan metode pembelajaran tersebut sangat

memungkinkan dilakukan variasi oleh guru. Adapun tujuan dari perencanaan

" Miransatri kepala sekolah TK PGRI, “wawancara”. Ruang guru, 11 Agustus 2022
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pembelajaran agar guru dapat menguasai sepenuhnya bahan dan materi, serta
metode dan penggunaan media pembelajaran. Menyampaikan bahasan dan
mengelola alokasi waktu yang tersedia dalam pembelajaran peserta didik sesuai
yang diprogramkan.
b. Menyiapkan media pembelajaran

Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar, guru menyiapkan
media pembelajaran yang sesuai dengan tema yang disampaikan. Guru tidak
hanya menyampaikan materi berupa kata-kata dengan ceramah tetapi dapat
membawah peserta didik untuk memahami secara nyata materi yang disampaikan
oleh guru. Dengan media pembelajaran dapat membantu guru dalam menjelaskan
materi pembelajaran dengan urutan yang sistematis dan membantu dalam
penyajian materi yang menarik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Menyediakan media pembelajaran merupakan peran guru sebagai mediator yaitu
guru diharapkan bisa menyediakan fasilitas yang memungkinkan peserta didik
untuk bisa mengikuti proses pembelajaran dengan mudah. Guru hendaknya
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan
karena media pendidikan alat komunikasi guna mengefektifkan proses belajar
mengajar dalam perannya sebagai mediator guru menjadi penengah dalam proses
pembelajaran peserta didik. Dengan adanya media pembelajaran peserta titk
secara langsung melihat tema pembelajaran tidak hanya semata-mata berimajinasi
dalam pembelajaran karena terdapatnya media pembelajaran dapat juga
memudahkan guru dalam proses penyampaian materi secara nyata dan mendetail

tidak hanya bercerita atau metode berceramah.
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2. Tahap pelaksaan
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan tahap-
tahap sebagai berikut :

a. Mengatur ruang kelas (Pengelolaan Kelas)

Sebelum melakukan pembelajaran guru mengatur ruang kelas yang
digunakan pada proses belajar sehingga dapat belajar dengan optimal, aktif, dan
menyenangkan dengan efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan ruang kelas yang teratur, bersih dan rapi dapat mewujudkan kenyamanan
dalam melakukan pembelajaran di dalam kelas. Mengatur kelas merupakan
kompetensi pedagogik dengan kemampuan pengelolaan kelas, menciptakan kelas
yang konduktif bagi anak untuk melakukan berbagai aktivitas belajar, ruang
kelas hendaknya memilih ukuran yang memadai. Pengelolaan kelas menjadi hal
sangat penting dalam mewujudkan efektivitas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Pengelolaan kelas menempatkan
tenaga pendidik atau gurudalam posisi yang strategis dalam menciptakan suasana
akademik yang meliputi kesesuaian materi pembelajaran dengan kurikulum,

student learning center (SCL) dan inovatif.

b. Membuka dengan salam

Hal yang pertama yang guru lakukan untuk membuka kegiatan belajar
yaitu dengan memberi salam, kemudian dilakukan dengan membaca do’a sebelum
belajar beserta artinya, mengucapkan dua kalimat syahadat beserta artinya

kemudian menanyakan kabar anak satu persatu hal ini dapat membantu anak
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dalam belajar berinteraksi secara langsung dan menukar cerita dengan gurunya.
Membuka dengan salam merupakan kompetensi pedagogik pegelolaan
pembelajaran, mengembangkan kompetensi guru proses pembelajaran yang

sangat mendidik dan menanam nilai agama dan moral berjalan dengan optimal.

c. Memperkenalkan tema pembelajaran
Hal ini dilakukan agar anak tidak binggung dalam menerima
pembelajaran. Mengarahkan anak untuk belajar sesuai dengan tema yang akan
dipelajari di dalam kelas. Tema berperan sebagai payung yang memiliki fungsi
membingkai seluruh materi pembelajaran melalui kegiatan bermain. Tema dalam
pembelajaran tematik memiliki peran antara lain peserta didik mudah
memusatkan perhatian pada satu tema atau topik pembelajaran dan peserta didik.

d. Menerapkan media kartu huruf

Penerapan media kartu huruf dilakukan agar anak tidak hanya sekedar
berimajinasi tapi melihat secara langsung tema pembelajaran yang disampaikan
oleh guru. Anak usia dini belum mampu memahami sesuatu yang abstrak atau
sesuatu yang tidak dapat ditangkap oleh panca indra mereka. Dengan

memperlihatkan media pembelajaran dapat meningkatkan proses dan hasil belajar.

Adapun penjelasan di atas merupakan hasil pengamatan terhadap guru
di dalam kelas. Selain dari tahap persiapan dan pelaksanaan pembelajaran peran
guru kelompok A dalam pengenalan huruf abjad melalui media kartu huruf dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa anak dapat diketahui melalui wawancara

bersama guru kelomok A yaitu sebagai berikut :
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1.) Peran guru dalam mengaplikasikan kartu huruf

Anak usia dini belum mampu memahami sesuai yang abstrak atau
sesuatu yang tidak dapat ditangkap oleh panca indra mereka. Dengan
memperlihatkan media pembelajaran dapat meningkatkan proses dan hasil belajar.

seperti hasil wawancara oleh ibu Sarnita sebagai berikut :

Pada proses belajar saya sebagai guru memperlihatkan kartu hurufnya
satu persatu dimulai dari huruf A sampai M, terus saya jeda dengan
bermain game tebak-tebakan gambar yang dikartu huruf itu, lalu
dilanjutkan dengan huruf N sampai Z agar mereka tidak jenuh atau
merasa bosan saat belajar.®

Dari pernyataan di atas penulis menyimpulkan bahwa media
pembelajaran memiliki peran yang besar terhadap panca indra anak dalam
memahami materi yang disampaikan, hal ini disebabkan media yang digunakan
mampu membuat indra menangkap pesan secara nyata sehingga anak dapat
melihat secara langsung dari tujuan pembelajaran yaitu pengenalan huruf.
Pengenalan huruf dari A-Z tanpa jedah membuat rasa jenuh anak-anak dalam
belajar, dan mengakibatkan peserta didik kewalahan dan justru membuat peserta
didik merasa bosan serta kehilangan semangat untuk belajar mengenal huruf. Jika
dibarengi dengan bermain anak-anak bisa menyimak guru dengan baik. Saat anak
bermain sambil belajar, secara tidak langsung peserta didik juga dilatih untuk
memecahkan masalah, menciptaka sesuatu, bereksperimen, berpikir, dan belajar
hal-hal. Dengan bermain game dapat memberi stimulasi berbicara sehingga dapat
mengembangkan kemampuan berbahasa anak. Peran guru dalam mengaplikasikan

kartu huruf merupakan peran guru sebagai fasilitator yaitu memberikan

8 Sarnita guru kelompok A, “wawancara”. Ruang guru, 15 Agustus 2022
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kemudahan belajar (facilitate of learning) kepada seluruh peserta didik, agar
mereka dapat belajar dalam suasana yangmenyenangkan, gembira, penuh

semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan pendapat.

2.) Peran guru dalam mengucapkan huruf dengan baik
Pada dasarnya anak adalah penyimak yang baik. Bahasa-bahasa yang
dikeluarkan dari guru haruslah dengan penyebutan yang baik dan benar
disesuaikan dengan perkembangan anak. Dan penyebutan harus diulang beberapa
kali sampai anak bisa menyebutkan huruf dengan benar dengan sendiri.
Sebagiaman yang dijelaskan ibu Sarnita sebagai berikut :
saya menyebutkan huruf dengan pelan-pelan karena anak-anak
memperhatikan gerak bibir gurunya, saya juga mengulang-ulang
beberapa kali untuk penyebutan hurufnya dan memastikan mereka
sudah bisa menyebutkan huruf dengan benar, jika ada anak yang tidak

mau mengikuti gurunya jangan dipaksa biarkan keinginannya sediri
untuk mengikuti gurunya®

Dengan penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa peran guru
dalam pengenalan huruf abjad yaitu mengucapkan huruf dengan baik dan benar
dengan melakukan pengucapan huruf secara pelan dan mengulang-ulang sehingga
peserta didik dapat menyimak dan meniru perlahan-lahan dan bisa memahami
huruf demi huruf. Peserta didik butuh waktu untuk memahami apa yang sudah
dipelajarinya jadi dalam pembelajaran tidak bisa memaksakan peserta didik untuk
belajar karena tiap anak memiliki daya tangkap yang berbeda-beda, bisa dalam
hitungan hari bahkan minggu. Pada dasarnya belajar proses yang dilakukan

dengan kesadaran untuk mendapatkan pengetahuan baru. Maka belajar dilakukan

9 Sarnita guru kelompok A, “wawancara”. Ruang guru, 15 Agustus 2022.
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atas dasar rasa senang dan tidak dalam keadaan dipaksa. Apabila dipaksakan

maka pelajaran yang diterima adalah melegalkan pemaksaan kehendak.

Sejalan dengan itu hasil wawancara dengan orang tua peserta didik
mengatakan bahwa peserta didik belum bisa membedakan huruf secara
keleluruhan, tetapi peserta didik sudah bisa menyebutkan huruf abjad secara
keseluruhan. Seperti dari hasil wawancara dengan ibu Failna sebagai berikut :

Faqgih itu kalau untuk mengucapkan huruf abjad dia sudah hafal dari

huruf A sampai Z, kalau bentuk huruf dia belum bisa membedakan apa

lagi kalau hurufnya biasa ada yang sama jadi terbalik-balik kalau

dikasih lihat huruf, kalau setiap hari di kasih liat mungkin bisa dia
bedakan bentuk hurufnya dari A sampai Z.1°

Dari penjelasan di atas peneliti berkesimpulan bahwa peran guru dalam
menyebutkan huruf dengan baik dapat membantu anak dalam penyebutan huruf
secara keseluruhan dari A-Z dengan benar sehingga mampu menyebutkan
kosakata dengan baik maka dapat dilihat kemampuan berbahasa pada peserta
didik dapat dikembangkan. Pengenalan bentuk huruf dapat dilakukan secara
berulang-ulang agar anak bisa mengenal bentuk dan bisa membedakan huruf dari
A-Z. Peran guru dalam mengucapkan huruf dengan baik merupakan pera guru
sebagai demonstrator yaitu guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau
materi pelajaran, yang akan diajarkan serta senantiasa mengembangkannya dalam
arti meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini
sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik, guru

melaksanakan peran demonstrator adalah menguasai ilmu pengetahuan yang akan

10 Failna orang tua peserta didik, “wawancara”. Di rumah orang tua peserta didik, 17
Agustus 2022.
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diberikan dengan baik, dan menyampaikannya dengan metode pembelajaran yang

tepat.

3.) Peran guru dalam mengevalusi pembelajaran

Guru menilai dari interaksi lisan untuk mendapatkan informasi
pengetahuan peserta didik, melakukan pengamatan secara langsung terhadap
kemapuan belajar peserta didik. Seperti hasil wawancara oleh ibu Sarnita sebagai
berikut :

Untuk mengetahui peserta sudah bisa menyebutkan dan membedakan

huruf, saya melakukan evaluasi pembelajaran. Yaitu dilihat dari cara

pengucapannya, dapat membedakan hurufnya dan saya melakukan tanya

jawab dengan anak-anak dengan memperlihatkan kembali hurufnya dan

bertanya siapa yang tau ini huruf apa? Ada yang bisa jawab dan ada yang

tidak bisa jawab, kalau anak yang tidak bisa menjawab saya tanya huruf

apa yang kamu tahu maka saya menyuruh dia untuk mencari huruf

tersebut dikartu, selain bertanya tentang hurufnya saya juga mengevaluasi

pengenalan warnanya dengan game dengan menunjuk warna yang saya
sebutkan, itulah menjadi penilaian saya sebagai guru kelompok A1

Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa guru kelas A
mengevaluasi dengan berbagai jenis penilaian yaitu yang pertama pengamatan
(observasi) guru dapat mengamati secara langsung peserta didik dalam
pembelajaran dan mengamati perkembangan peserta didik. Yang kedua jenis
penilaian wawancara, gurunya melakukan percakapan langsung atau tanya jawab
dengan peserta didik untuk mendapatkan informasi tentang perkembangan peserta
didik. Menghadapi anak yang susah belajar harus dilakukan dengan sabar, untuk
mengajar sebuah kebaikan maka harus dilakukan dengan cara yang tepat dan baik

pula.

1 Sarnita guru kelompok A, “wawancara”. Ruang guru, 15 Agustus 2022.
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4.) Peran guru dalam mengevaluasi kemampuan berbahasa anak
Dengan kemampuan berbahasa peserta didik secara tidak langsung
memiliki perilaku berbicara dengan baik, merangsang anak mampu berbicara atau
bercerita dan berinteraksi dengan gurunya. Dengan pengenalan huruf abjad dapat
membantu anak dalam menyebutkan kosakata. Seperti hasil wawancara oleh ibu
Sarnita sebagai berikut :
Kalau anak sudah bisa menyebutkan huruf dengan benar maka otomatis
kemampuan berbahasanya sudah bisa jadi kemampuan berbahasanya bisa
diliat ketika dia mampu menyebutkan huruf dengan benar. Mengevalusi
kemampuan berbahasa anak saya biasa mengajak mereka berbicara
tentang apa saja, dan tentang pembelajaran sebelumnya yang ada
kaitannya dengan kartu huruf karena dilengkapi dengan kalimat dan
gambar, disamping melihat gambar saya tanya ini gambar apa? Disitu bisa
dilihat mereka mampu menyebutkan nama benda tersebut dengan benar.
Karena di kartunya ada kalimat maka saya mengajak mereka sedikit

mengejah walaupun belum bisa dan memang dikelompok A itu masih
umur-umur bermain.?

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa dengan cara
mengevaluasi perkembangan kemampuan bahasa anak dapat dilihat berkembang
atau tidaknya tentang kemampuan berbahasa anak, kemampuan mengenal huruf
abjad dan kemampuan dalam menyebutkan huruf dengan benar dan bisa
menyebutkan kosakata yang baik, dengan menguasai banyak kosakata akan
memudahkan peserta didik untuk membaca, menulis, mendengarkan, bercerita
dan berbahasa. Dengan meningkatnya pengenalan huruf abjad yang benar dapat
membantu perkembangan kemampuan berbahasa anak, sehingga penguasaan
pemberbendaharaan kata pula dapat meningkat. Dengan meningkatkan

perbendaharaan kata maka cara berkomunikasi peserta didik juga baik.

12 Sarnita guru kelompok A, “wawancara”. Ruang guru, 15 Agustus 2022.
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Sejalan dengan hasil wawancara orang tua peserta didik pengenalan
huruf dapat membantu anak berbicara dengan kosakata yang benar. Sebagaimana

dari hasil wawancara denga ibu Widia Astuti sebagai berikut :

Cara bicaranya sudah bagus, kalau diajak bicara pelan-pelan dia itu
menyebutkan huruf saat bicara sudah benar tapi kalau dia bicara agak
cepat penyebutan hurufnya tidak terdengar jelas®®

Dari penjelasan orang tua peserta didik di atas peneliti menyimpulkan
bahwa peserta didik sudah bisa menyebutkan huruf dalam kosakata yang baik saat
berbicara walaupun secara pelan-pelan. Perkembangkan kemapuan berbahasa
anak dapat dirangsang setiap hari dengan cara mengajak anak berbicara atau
bercerita setiap saat sehingga mampu membantuh peserta didik dalam berbicara
atau bercerita dalam menggunakan kosakata yang baik dan benar. Dengan
bercerita anak akan terbiasa dalam menceritakan pengalamannya atau sesuatu
yang dia sukai. Sehingga dapat membantu perkembangan kemampuan anak dalam
bercerita. Dengan metode bercerita akan membuat perkembangan bahasa pada
anak karena dengan melalui metode bercerita indra pendengaran peserta didik
dapat berfungsi dengan baik dalam membantu kemampuan anak berbicara, dan
bertambahlah perbendaharaan kosakata anak, perbendaharaan kata (vocabulary)
adalah kumpulan dari beberapa kata yang digabungkan. Tanpa penguasaan
kosakata yang memadai maka tujuan pembelajaran bahasa tidak akan tercapai
dikarenakan semakin banyak kosakata yang dimiliki peserta didik akan semakin

terampil pula ia berbahasa dan berkomunikasi.

13 Widia Astuti orang tua peserta didik, “wawancara”. Di rumah orang tua peserta didik,
17 Agustus 2022.
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C. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pengenalan huruf
abjad melalui media kartu huruf dalam mengembangkan kemampuan
berbahasa pada anak usia Dini

1. Faktor pendukung

a. Media yang menarik

Media yang menarik, berwarna, dan bergambar dapat membuat anak lebih
aktif, bersemangat, dan mencoba hal baru dalam kegiatan pembelajaran melalui

permainan. Sejalan dengan pernyataan ibu Sarnita sebagai berikut :

kalau anak-anak itu lebih suka hal-hal yang baru mereka liat ditambah lagi
kartu hurufnya punya banyak warna itulah yang menjadi faktor
pendukungnya*

Dari penjelasan di atas peneliti berkesimpulan bahwa dengan menariknya
media pembelajaran maka akan semakin meningkat minat belajar peserta didik,
sehingga menjadi faktor pendukung dalam pengenalan huruf. Dengan
mempelajari hal-hal baru dapat mengurangi rasa bosan anak dalam melakukan
pembelajaran di dalam kelas, karena rasa bosan bisa memicu peserta didik
menjadi malas dalam belajar maka akan berpengaruh pada perkembangan bahasa
anak karena pada saat belajar anak tidak memperhatikan gurunya Kketika
menjelaskan materi. Rasa bosan cenderung membuat peserta didik malas dalam
berpikir. Warna-warna yang terdapat pada media kartu huruf dapat menimbulkan
kesan lembut dan menenangkan. Sehingga dapat membantu merangsang
perkembangan saraf motorik anak, serta bisa dipakai sebagai titik awal untuk

menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak.

14 Sarnita guru kelompok A, “wawancara”. Ruang guru, 15 Agustus 2022
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b. Motivasi guru
Memberi penghargaan dan prestasi yang diperoleh atau pada suatu yang
layak untuk dipuji yang membuat mereka bersemangat dalam belajar dan
membentuk perilaku kearah yang lebih baik atau membangun kebiasaan baik
dimulai dari hal kecil. Sebagaimana pernyataan dari ibu Sarnita sebagai berikut :
Sebagai guru juga harus mengapresia pencapaian anak seperti memusji
ketika dia benar dalam menyebutkan huruf dan mampu menyebutkan
huruf satu persatu, karena kan anak itu biasanya suka dipuji dan ketika
dia dipuji semangat belajarnya akan bertambah, dan memberikan nasihat-

nasihat yang baik seperti siapa yang rajin datang kesekolah dia akan
menjadi anak yang lebih pintar nantinya®®

Dari pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa dengan
mengpresiasi apa yang sudah dicapai oleh peserta didik dengan memuji dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik dan meberikan nasihat yang memotivasi
mereka untuk lebih bersemangat datang kesekolah dan belajar itu yang menjadi
salah satu faktor penduduk dalam pengenalan huruf. Dengan menghargai sekecil
apa pun usaha atau pencapaian yang didapatkan peserta didik, akan membuat
peserta didik merasa tidak takut melakukan kesalahan, dengan sebuah dukungan
yang dapat membangkitkan rasa percaya diri pada peserta didik. Guru bukan
hanya sekedar mengajar atau memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik
akan tetapi guru juga ditutup untuk mencerdaskan anak bangsa dengan menasihati
agar peserta didik rajin datang ke sekolah untuk belajar. Memberikan penghargaan
kepada peserta didik dapat meningkatkan motivasi belajar dan memberikan rasa

percaya diri kepada peserta didik.

15 Sarnita guru kelompok A, “wawancara”. Ruang guru, 15 Agustus 2022.
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2. Faktor penghambat
a. Anak kurang fokus
Kurangnya konsentarasi peserta didik biasanya disebabkan oleh
kurangnya motivasi, bosan, kelelahan, atau tidak paham dengan apa yang
dijelaskan gurunya. Maka dari itu peserta didik lebih fokus ke teman di
sampingnya karena merasa pembelajaran sudah tidak menarik bagi peserta didik
sebagaimana yang dikatakan ibu Sarnita sebagai berikut :
Pada saat gurunya memperkenalkan huruf satu persatu ada anak yang
kurang fokus dan tidak memperhatikan gurunya pada saat belajar saat guru
menyebutkan huruf dan menunjukan bentuk huruf ada anak yang tidak

memperhatikan dan menyimak gurunya, malah lebih tertuju dengan apa
yang disampingnya?®

Berdasarkan penjelasan dari wawancara guru kelompok A peneliti
menyimpulkan bahwa kefokusan anak dalam memperhatikan gurunya dapat
mempengaruhi tingkat pengenalan huruf. Semakin peserta didik fokus
memperhatikan guru semakin banyak pula huruf yang akan peserta didik ketahui
baik itu bentuk dan bunyi huruf itu sendiri. Dengan memperhatikan guru peserta
didik lebih mudah memahami materi yang diberikan. Ketika peserta didik tidak
memperhatikan gurunya dapat mempengaruhi out put yang kurang bermutu atau
belum memenuhi harapan, materi yang kurang tepat serta metode belajar yang
kurang mendukung sehingga menyebabkan peserta didik tidak memperhatikan
guru yang sedang menjelaskan. Jika guru tidak menguasai metode pembelajaran
yang disampaikan, maka kegiatan belajar mengajar akan terhambat dan materi

pembelajaran tidak akan tersampaikan secara sempurna sehingga tujuan

16 Sarnita guru kelompok A, “wawancara”. Ruang guru, 15 Agustus 2022
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pemnelajaran tidak tercapai dengan baik maka dari itu dibutuhkan kreativtas guru

untuk menarik perhatian peserta didik .

b. Media kartu huruf yang kurang memadai
Tulisan huruf abjad yang terdapat pada kartu huruf tergabung dengan
kalimat dalam satu kartu sehingga peserta didik kebinggungan dalam melihat
huruf mana yang diperlihatkan. Sejalan dengan pernyataan ibu Sarnita sebagai
berikut :
Karena media kartu hurufnya terdapat banyak sekali huruf karena dalam

satu kartu terdapat kalimatnya juga sehingga anak-anak binggung melihat
huruf mana yang sebenarnya guru sebutkan®’

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa guru mengalami
kesulitan saat mengaplikasikan media kartu huruf karena tersatukan, dengan
begitu anak menjadi susah fokus bisa mengakibatkan anak tidak mengerti materi
atau hal yang dibicarakan atau yang disampaikan oleh guru. Dengan
ketidakpahaman dapat membuat anak berhenti memberi perhatian sehingga lebih
fokus pada hal lain. Media kartu huruf lebih baik di pisah antara tulisan huruf
dengan kalimat, sehingga guru mudah dalam mengaplikasikan media
pembelajaran sehingga peserta didik lebih mudah dalam memperhatikan huruf
yang terdapat dalam kartu huruf. Media pembelajaran yang tepat sangat
membantu peserta didik dalam proses belajar mengajar dengan adanya media
pembelajaran, dapat membantu guru dalam memberikan penjelasan materi

pembelajaran yang akan disampaikan.

7 Sarnita guru kelompok A, “wawancara”. Ruang guru, 15 Agustus 2022
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c¢. Gangguan konsentrasi guru dalam menjelaskan materi

Ketika gurunya menegur peserta didik yang bermain di belakang maka
konsentrasi gurunya terganggu dalam menyampaikan pembelajaran di dalam kelas
karena peserta didik tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi Guru
harus memahami cara atau kesulitan yang dialami peserta didik saat menerima
materi agar dapat mengembangkan potensi belajar peserta didik saat belajar.
Sejalan dengan pernyataan ibu Sarnita, sebagai berikut :

Biasa anak-anak yang duduk dibelakang lebih suka bermain dibandikan

memperhatiakn gurunya, jadi gurunya menegur anak yang bermain

dibelakang jadi gurunya lupa sampai dimana huruf yang sudah
disampaikan?®

Dari pernyataan di atas penulis menyimpulkan bahwa konstrasi atau
kefokusan peserta didik di dalam kelas berpengaruhi terhadap konsentrasi guru
dalam menyampaikan suatu pembelajaran. Guru harus memahami cara atau
kesulitan yang dialami peserta didik saat menerima materi agar dapat
mengembangkan potensi belajar peserta didik saat belajar. Bukan hanya
menguasai materi pelajaran tapi juga menguasai prinsip-prinsip dasar
pembelajaran yang mendidik, sehingga peserta didik dapat menghargai guru yang
sedang menjelaskan materi dan memperhatikan gurunya sehingga konsentrasi atau
guru lebih fokus dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dengan adanya
tujuan belajar membantu guru untuk lebih focus mempersiapkan pembelajaran
yang jelas dan menyenangkan. Mengajar tanpa tujuan dalam berpikir sering kali

tidak efektif karena guru cenderung keluar dari topik yang diajarkan.

18 Sarnita guru kelompok A, “wawancara”. Ruang guru, 15 Agustus 2022
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d. Gangguan perkembangan bahasa anak
Salah satu faktor pendukung dan penghambat perkembangan bahasa anak
adalah dalam diri anak itu sendiri. Di TK PGRI dikelompok A terdapat anak yang
belum mampu menyebutkan huruf dengan benar dan peserta didik yang
mengalami ganggu bahasa atau cadel dapat memperlambat kemampuan berbahasa
pada anak karena dalam penyebutan huruf yang masih kurang sempurna.
Sebagaimana ibu Sarnita mengatakan bahwa :
Ada sebagian anak yang belum mengenal huruf baik itu bentuk huruf atau
cara penyebutannya, jadi itulah yang menjadi penghambat perkembangan
kemampuan berbahasa anak, kalau anak-anak lebih fokus dalam
menyimak maka lebih mudah mereka dalam materi yang disampaikan oleh
gurunya. Dan ada anak yang sudah bisa menyebutkan bunyi huruf dan bisa
membedakan bunyi huruf akan tetapi cara penyebutannya belum sempurna
seperti anak-anak yang mengalami pelat lidah atau cadel. Jadi peserta
didik yang mengalami cadel perlu diasah lebih lagi agar kemampuan

berbahasanya dapat dikembangkan bukan hanya di sekolah tapi di rumah
juga itu perlu diasah®®

Dari pernyataan di atas penulis menyimpulkan bahwa faktor penghambat
dalam pengenalan huruf abjad berpengaruh pada gangguan perkembangan bahasa
anak yang kurang jelas. Dalam pengenalan huruf untuk mengembangakn
kemampuan berbahasa harus sering diajak berinteraksi bersama. Sehingga anak
akan lebih mudah mengenal huruf seperti bentuk dan cara penyebutannya. Faktor-
faktor penghambat berbahasa peserta didik di antaranya hambatan pendengaran,
hambatan perkembangan pada otak yang menguasai kemampuan oral motor
peserta didik, masalah keturunan, masalah pembelajaran, dan komunikasi dengan
orang tua. Cadel merupakan salah satu faktor dalam keterlambatan berbicara yang

dapat menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam mengucapkan satu

19 Sarnita guru kelompok A, “wawancara”. Ruang guru, 15 Agustus 2022
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huruf tertentu, sehingga kemampuan berbahasa anak belum sepenuhnya
berkembang. Cadel dapat diatasi dengan mengajak berbicara, bercerita, bermain
permainan kalimat yang ada di kartu huruf, belajar mengenal huruf-huruf abjad
sehingga dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak dan dilakukan
secara berulang-ulang. Bukan hanya itu peserta didik yang mengalami gangguan
bahasa atau cadel dapat disembuhkan dengan mendorong peserta didik belajar dan

berlatih untuk melafalkan huruf dengan sempurna.

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa
pengenalan huruf abjad melalui media kartu huruf dapat mengembangkan
kemampuan berbahasa anak. Dengan media kartu huruf dapat memudahkan anak
mengenal huruf baik bentuk maupun cara penyebutannya sehingga kosakata anak
dapat terstimulus dengan baik dan kemampuan bahasa anak dapat dikembangkan.
Melalui pengamatan peneliti ada peserta didik yang sudah bisa menyebutkan
huruf tapi belum bisa membedakan bentuknya dan ada yang sudah bisa
membedakan tapi masih salah dalam penyebutan. Oleh karena itu guru dan orang
tua peserta didik hendaknya lebih bekerja keras dalam meningkatkan pengenalan

huruf baik itu bentuk maupun penyebutan huruf.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang “peran guru dalam

pengenalan huruf abjad melalui media kartu huruf dalam mengembangkan

kemampuan berbahasa pada anak usia dini di TK PGRI Sindue kabupaten

Donggala” dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Peran guru dalam pengenalan huruf abjad melalui media kartu huruf
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak usia dini di TK
PGRI Sindue Kabupaten Donggala adalah guru dalam mengaplikasikan
kartu huruf, Peran guru dalam mengucapkan huruf dengan baik, Peran
guru dalam mengevaluasi pembelajaran, dan Peran guru dalam
mengevaluasi kemampuan berbahasa anak.

Faktor pendukung dalam pengenalan huruf abjad melalui media kartu
huruf dalam mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak usia dini
di TK PGRI Sindue Kabupaten Donggala adalah a.) Media yang menarik
b.) Motivasi guru. Dan adapun faktor penghambatnya adalah a.) Anak
kurang fokus b.) Media yang kurang memadai c.) Gangguan konsentrasi
guru dalam menjelaskan materi f.) Gangguan perkembangan bahasa

anak.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menyampaikan implikasi

penelitian sebagai berikut :

1. Kepada kepala sekolah diharapkan lebih memperhatikan dan menjaga
sarana dan prasarana di sekolah khususnya media dalam pengenalan huruf
abjad dan mengadakan pelatihan pembuatan alat perminan edukatif
kepada guru sehingga dapat meningkatkan kreativitas guru dalam
menyediakan atau membuat media pembelajaran.

2. Kepada guru kelompok A diharapkan lebih kreatif dalam membuat atau
menciptakan alat permainan edukatif dari barang bekas dan meningkatkan
kualitas mengajar tentang teknik yang dipakai dalam pembelajaran.

3. Kepada orang tua peserta didik diharapkan untuk mengajarkan anak di
rumah cara menyebutan huruf, bentuk, dan memberikan kesempatan anak

untuk bercerita sehingga dapat merangsang kemampuan berbahasa anak.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepada Kepala Sekolah TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue Kabupaten
Donggala

1.

Bagaimana sejarah berdirinya TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue
Kabupaten Donggala?

Apa visimisi dan tujuan TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue
Kabupaten Donggala?

Bagaimana keadaan geografis TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue
Kabupaten Donggala?

Bagaimana keadaan Sarana dan Prasarana TK PGRI Desa Taripa
Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala?

Bagaimana keadaan pendidik, peserta didik dan tenaga kependidikan di
TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala?

Media apa saja yang digunakan dalam pengenalan huruf abjad di
kelompok A?

B. Kepala guru kelompok A TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue
Kabupaten Donggala

1.

2.
3.
4

Bagaimana peran guru dalam pengenalan huruf abjad?

Media apa saja yang guru gunakan dalam pengenalan huruf abjad?
Bagaimana cara guru menarik minat belajar peserta didik?

Bagaimana cara guru mengetahui peserta didik sudah menguasai materi
pembelajaran?

Bagaimana metode pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan
berbahasa anak?

Apakah dengan pengenalan huruf dapat membantuh perkembangan
kemampuan berbahasa anak?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengenalan huruf abjad
melalui media kartu huruf dalam mengembangkan kemampuan berbahasa
anak?

C. Kepada orang tua peserta didik TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue
Kabupaten Donggala

1.

2.

Apakah anak ibu sudah dapat mengenal huruf baik itu bentuk atau
penyebutannya?

Apakah dengan pengenalan huruf dapat membantu perkembangan
kemampuan berbahasa anak?



DAFTAR INFORMAN

No. Nama Jabatan Tanda Tangan
e
1. | Miransatri, S.Pd Kepala Sekolah TK PGRI y {\‘
- 4
2. | Sarnita, S.Pd ‘Guru kelompok A éwx
3. | Failna Orang tua peserta didik ?c?/
4. | Widia Astuti Orang tua peserta didik m
‘ v

o

b -
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O Judul Il
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Palu, 13 Juli 2021
Mahasiswa,

A

En Susan
NIM. 18.1.05.0007

Telah disetujui penyusunan skripsi dengan catatan:

Pembimbing | : Dr. Kasmiati, S.Ag., M.Pd.l.
Pembimbing Il : €{fiyah Ramlah, S.Pd.l., M.S..
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAM IS__L_{\M NEGER! PALU
NOMOR : 4 " TAHUN 2021

TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

a. bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentulc skripsi merupakan salah satu syarat
dalam penyelesaian studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakuitas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Palu, untuk itu dipandang perlu menetapkan pembimbing proposal dan
skripsi bagi mahasiswa;

b. - bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap dan mampu
melaksanakan tugas tersebut;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b tersebut, maka perlu
menetapkan keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Palu.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tingyi;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; :

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009, tentang Doser;

Peraturan Menteri Agama Nomor 23 Tahun 2019 tentang Statuta Institut Agama Islam
Negeri Paiu;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan
Lulusan Perguruan Tinggi;

7. Keputusan Menteri Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakuitas Tarbiyah dan lImu
Keguruan IAIN Palu Nomor 31/In.13/KP.07.6/01/2021 masa jabatan 2020-2021

s L=

o

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI PALU TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

Menetapkan saudara :
1. Dr. Kasmiati, S.Ag., M.Pd.|
2. Ulfiyah Ramlah, S.Pd.l., M.Pd.|

sebagai Pembimbing | dan |l bagi Mahasiswa :

Nama 5 Eri Susan
NIM :  18.1.05.0007
Program Studi :  Pendidikan Islam Anzk Usia Dini
Judul Skripsi  :  PERAN GURU DALAM PENGENALAN HURUF ABJAD MELALUI

MEDIA KARTU HURUF DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN
BERBAHASA PADA ANAK USIA DINI DI TK PGRI DESA TARIPA
KEC. SINDUE KAB. DONGGALA

Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai
penyusunan proposal sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam
bentuk skripsi;

Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan pada
dana DIPA IAIN Palu Tahun Anggaran 2021

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila dj
kemudian hari ternyala terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, maka diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya i

SALINAN keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya. :

==

ﬁg‘{; o) Ditetapkandi  :  Palu
A ~P\gq§§{anggai ’Z/;g Juli 2021
/4 ey
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DATOHARAMA

Nomor : W44 JUn.24/F.IPP.00.9/05/2022 Palu, 20 Mei 2022
Sifat : Penting

Lamp 1=

Hal : Undangan Menghadiri Ujian Proposal Skripsi

Kepada Yth.

Dr. Kasmiati, S.Ag., M.Pd.l. ( Pembimbing 1)
Ufiyah Ramlah, S.Pd.l., M.S.I. ( Pembimbing I1)

Dr. Gusnarib, M.Pd. ( Penguji)

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN Datokarama Palu

G e P

Nama : ERI SUSAN

NIM : 18.1.05.0007

Program Studi . PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI (PIAUD-1)

Judul Proposal : PERAN GURU DALAM PENGENALAN HURUF ABJAD
MELALUI MEDIA KARTU HURUF DALAM
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERBAHASA PADA

ANAK USIA DINI DI TK PGRI SINDUE KABUPATEN
DONGGALA

Maka dengan hormat mengundang Bapak/lbu untuk menghadiri Ujian
Proposal Skripsi tersebut yang insya Allah akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senin/ 23 Mei 2022
Waktu . 08.30 WITA - Selesai
Tempat : Ruang Munaqasyah FTIK UIN Datokarama Palu Lantai.3

Wassalam.

a.n. Dekan

Ketua Jurusan Pendidikan Islam Anak
Usia Dini

Hikmatur Rahmah, Lc., M.Ed.
NIP. 19860612 201503 2 005

Catatan : Undangan ini di foto copy 7 rangkap, dengan rincian:

1 rangkap untuk Dosen Pembimbing | (dengan proposal Skripsi).

1 rangkap untuk Dosen Pembimbing Il (dengan proposal skripsi ).

1 rangkap untuk Dosen Penguiji (dengan proposal skripsi ).

1 rangkap untuk Ketua Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
1 rangkap untuk Subbag Umum Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan.
1 rangkap Subbag AKMAH Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan.

1 rangkap untuk ditempel pada papan pengumuman.

@mpooTp



KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
NOMOR : (g TAHUN 2022

TENTANG
PENETAPAN TIM PENGUJI PROPOSAL SKRIPSI

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA
KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

a. bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat dalam
penyelesaian studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
UIN Datokarama Palu, untuk itu dipandang perlu menetapkan tim penguji proposal skripsi
untuk menguji proposal skripsi mahasiswa pada ujian seminar proposal,

b. bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap dan mampu
melaksanakan tugas tersebut;

c.  bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b tersebut, perlu menetapkan keputusan
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Datokarama Palu.

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021, tentang Universitas Islam Negeri
Datokarama Palu;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan ;

5.  Peraturan Menteri Nomor 37 Tahun 2009, tentang Dosen;

6. Peraturan Mentri Agama Nomor 39 Tahun 2021 tentang Statuta Universitas Islam Negeri
Datokarama Palu; f

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan Lulusan
Perguruan Tinggi;

8. Keputusan Mentri Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan UIN Datokarama Palu Nomor 454/Un.24/KP.07.6/12/2021

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI (UIN) DATOKARAMA PALU TENTANG PENETAPAN TIM PENGUII
PROPOSAL SKRIPSI FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI (UIN) DATOKARAMA PALU

Menetapkan Tim Penguji Proposal Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN
Datokarama Palu sebagai berikut ;

1. Penguji : Dr. Gusnarib, M.Pd.

2. Pembimbing I ¢ Dr.Kasmiati,S.Ag., M.Pd.L

3. Pembimbing IT : Ufiyah Ramlah,S.Pd.1.,M.S.1.

untuk menguji Proposal Skripsi Mahasiswa:

Nama : ERISUSAN

NIM : 18.1.05.0004

Jurusan : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI (PIAUD-1)

Judul Proposal : PERAN GURU DALAM PENGENALAN HURUF ABJAD

MELALUI MEDIA KARTU HURUF DALAM MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN BERBAHASA PADA ANAK USIA DINI DI TK PGRI
SINDUE KABUPATEN DONGGALA

Tim Penguji Proposal Skripsi bertugas memberikan pertanyaan dan perbaikan yang berkaitan
dengan isi, metodologi dan bahasa dalam proposal skripsi yang diujikan;

Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan pada dana
DIPA UIN Datokarama Palu Tahun Anggaran 2022

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila
dikemudian ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini maka diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya

SALINAN keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Palu
ada Tanggal : 23 Mei 2022
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BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPS|

Pada hari ini Senin, tanggal 23 bulan Mei tahun 2022, telah dilaksanakan Ujian Proposal Skripsi :

Nama
NIM

Program Studi

: ERI SUSAN
: 18.1.05.0007 {
: PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI (PIAUD-1)

Judul Skripsi : PERAN GURU DALAM PENGENALAN HURUF ABJAD MELALUI MEDIA
KARTU HURUF DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERBAHASA
PADA ANAK USIA DINI DI TK PGRI SINDUE KABUPATEN DONGGALA
Pembimbing : L Dr. Kasmiati, §.Ag., M.Pd.I.
: II. Utiyah Ramlah, S.Pd.I., M.S.I.
Penguji : Dr. Gusnarib, M.Pd.
SARAN-SARAN PENGU]JI/PE MBIMBING
NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
1. | ISI 3
@)
2. | BAHASA & 80
TEKNIS
PENULISAN
3. | METODOLOGI g
0
4. | PENGUASAAN 35_
5. | JUMLAH 5 55
6. | NILAI RATA-RATA 8 E]?; ’2 5
Palu, . $3 Mec 2022
Mengetahui
a.n. Dekan
Ketua Prodi PIAUD, Pembimbing II,
Hikmatur Rahmah, Le., M.Ed. mlah, S.Pd.I., M.S.L.
NIP. 19860612 201503 2 005 I 20109001
Catatan :
Nilai menggunakan angka:
1. 85-100=A 6. 60-64 =C+
2. 80- 84=A- 7. 55-59=C
3. 75- 79=B+ 8, 50-54 =D (tidak lulus)
4, 70-74=B 9. 49-0 =E (tidak lulus)
5. 65-69=B-




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

) M Aae sSal) Aadlusl LIS 15 Rl
v STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
dgn FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
DATORARAMA JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id
BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI
Pada hari ini Senin, tanggal 23 bulan Mei tahun 2022, telah dilaksanakan Ujian Proposal Skripsi :
Nama : ERI SUSAN
NIM : 18.1.05.0007
Program Studi : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI (PIAUD-1)
Judul Skripsi : PERAN GURU DALAM PENGENALAN HURUF ABJAD MELALUI MEDIA
KARTU HURUF DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERBAHASA
PADA ANAK USIA DINI DI TK PGRI SINDUE KABUPATEN DONGGALA
Pembimbing : L. Dr, Kasmiati, S.Ag., M.Pd.I.
: IL Ufiyah Ramlah, $.Pd.I, M.S.L.
Penguji : Dr. Gusnarib, M.Pd.
SARAN-SARAN PENGU]JI/PEMBIMBING
NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
.| 181 Mﬁ-*-fu-’-fmf pr sl Golm oty
\ B o {2-—-941‘\
2. | BAHASA & Derl il e 3"‘4"‘ DS NFF" feri
TEKNIS
PENULISAN
3. | METODOLOGI /

4. | PENGUASAAN

-u_.-—"_“-‘\‘-

5. | JUMLAH

6. | NILAI RATA-RATA 57-./0

Palu, ‘z_g 5 =5 & 2022

Mengetahui
a.n. Dekan
Ketua Prodi PIAUD, Pembimbing I ,
—
A T -
Hikmatur Rahmah, Lc., M.Ed. Dr. Kasmiati, S.Ag., M.Pd.I.
NIP. 19860612 201503 2 005 : NIP. 197806062003122001
Catatan ;
Nilai menggunakan angka:
1. 85-100=A 6. 60-64 =C+
2. 80- 84=A- 7. 55-59=C
3. 75- 79=B+ 8. 50-54 =D (tidak lulus)
4. 70-74=B 9. 490 =E (tidak lulus)
5. 65-69=B-
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BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPS|
Pada hari ini Senin, tanggal 23 bulan Mei tahun 2022, telah dilaksanakan Ujian Proposal Skripsi :
Nama : ERI SUSAN
NIM : 18.1.05.0007
Program Studi : PENDIDIKAN ISLA.M ANAK USIA DINI (PIAUD-1)
Judul Skripsi : PERAN GURU DALAM PENGENALAN HURUF ABJAD MELALUI MEDIA
KARTU HURUF DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERBAHASA
PADA ANAK USIA DINI DI TK PGRI SINDUE KABUPATEN DONGGALA
Pembimbing : L. Dr. Kasmiati, S.Ag., M.Pd.L.
: ¢ IL Ufiyah Ramlah, S.Pd.I., M.S.L.
( . Penguji : Dr. Gusnarib, M.Pd.
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
1.|ISI
2. | BAHASA &
TEKNIS
PENULISAN
3. | METODOLOGI
4. | PENGUASAAN )
( ) 5. | JUMLAH . '
S
6. | NILAI RATA-RATA @
Palu, R R 2022
Mengetahui ;
a.n., Dekan
Ketua Prodi PIAUD, Penguji ,
= .
Hikmatur Rahmah, Lc., M.Ed. . ¥ib, ML.Pd.
NIP. 19860612 201503 2 005 NIP, 196407671 999032002
Catatan ;

Nilai menggunakan angka:

ool ke

85-100.=A
80- 84 = A-
75- 79 =B+
70-74=8B
65 - 69 =B-

6. 60-64 =C+

7. 55-59=C

8. 50-54 =D (tidak lulus)
9. 49 -0 =E (tidak lulus)
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DAFTAR HADIR UJIAN PROPOSAL SKRIPSI

TAHUN AKADEMIK 2021/2022
Nama : ERI SUSAN
NIM : 18.1.05.0007
Program Studi : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI (PIAUD-1)
Judul Skripsi : PERAN GURU DALAM PENGENALAN HURUF ABJAD MELALUI MEDIA
KARTU HURUF DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERBAHASA
PADA ANAK USIA DINI DI TK PGRI SINDUE KABUPATEN DONGGALA
Pembimbing : L Dr. Kasmiati, S.Ag., M.Pd.1.
: I Ufiyah Ramlah, $.Pd.I., M.S.L.
Penguji : Dr. Gusnarib, M.Pd.
& Tgl / Waktu Seminar : 23 Mei 2022/08.30 WITA
SEM. /
NO. NAMA NIM TTD KET.
JUR.
L | Hopidhy, S I
2 | kborupn— pa Blueael | C/pn | M
3. | Sunagq (Ylolgq 6/ fal M
G | Nz Azza Butsan 8/ o1 | PEEE—
- | Wepzdaw 9oto204 ¢/pat @E&
b- | Suka okTausmmn Wiolzan Y Por | (Pr—
1- Dew. Puspra ‘mfmd’zs»} J{/Pm %
8. ZZ(‘S[éq Damqu‘.},' (F{btoraC C./Pcnl :
3 | Csfe Ut Quasey |C/par | 2
L(o. | GInA TacGa \i0ip2 25 G}pm %/}f—
LI [onda Mk A 9lololt  [1( pay L
2. | Eadon Abas Yowegq  |¢ [ pal
3., | Zulsama fosim Lioswots |8 rau %
W | gh Uladas (9t0decso 6/temy | DB
Palu, ©~ g¢.- Oy . 2022
Pembimbing I, Pembimbing 11, Penguji ,
Qm%_ o o >
Nlé,%%gbseggaﬁﬁggbl N ozttt NIP. 196407071999032002
Mengetahui
a.n. Dekan

Ketua Prodi PIAUD,

=

Hikmatur Rahmah,Lc., M.Ed.
NIP, 19860612 201503 2 005
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DATOHARAMA \Mabsﬁe www.uindatokarama.ac.id, email - humas@uindad .20 i
Normor : Po ‘R 2&/FHPPA0. 0082002 Palw, 0% Agustus 2022
Lampiran s 5
Hal . izin Pansiittan Untuk

Menyusum Skripsi
Yih. Kepala Sekofzh TK PGRI Desa Tarpa

Tempat

Assalamualaikinm wow'

mwmm@énm@mpmrmmm}mm!mm

Fakultas Tarbiyah dan imu Keguruan Universilas Islam Negeri Datokarama Palu -

Nama ©  ERI SUSAN

i L 191050007

Tempat Tanggaflahic © Taripa, 23 Januzr 2000
Semester : Vil (Delapan}

Progiam S . Pendidikan islam Anax Usia Dini
Alzmat - R Lasaso

li’-'ﬂ ﬂilsk h‘!m

Judut Skripsi - PERAN GURU DALAM PENGENAIAN HURUF ABJAD -

MENGEMBANGKAN

RTu RURUF DALANM
KEMAMDUAN DBEDBAHASA PABA

ANM(USIAB!N&B&TKPGR!S!M}EKABUH\TEN

DONGCALE
Ne. HP - 085298879350

Dosan Pembinding ©
t. O Kasmiali, S.Az, M P4
Z_k}ﬁgpahRam!ah,SPd.l M.S.L

[

mkammmaMMMWﬁWMMMMW
u@knﬂa&mkmpae&am@&e!@ahyaﬂgwm%m

Demikan, mmm@mmmm

LY




YAYASAN PENDIDIEAN TK PGRI TARIPA
KECAMATAN SINDUE

/.‘-'
~ Alamat : JL Renggiama No. Desa Taripa Kec.Sindue Kode Pos 9435.3

SURAT KETERANGAN

Nomoeor;

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Miransatri, S.Pd

NIP : 19690715 200801 2 0121:

Jabatan : Kepala TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue Katbupaten
Donggala

Menerangkan bahwa mahasiswa :

Nama : Erisusan

NIM : 181050007

Tempat / tanggal lahir  : Taripa, 23 Januari 2000
Jurusan " : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Alamat : JI. Renggiama , Desa Taripa

Bahwa benar nama tersebut di atas telah melakukan penelitian berupa observasi., wawancara,
dokumentasi dan penelitian di TK PGRI Desa Taripa Kecamatan Sindue Kabupaten
Donggala untuk kebutuhan skripsi yang berjudul “PERAN GURU DALAM
PENGENALAN HURUF ABJAD MELALUI MEDIA KARTU HURUF DALAM
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERBAHASA ANAK USIA DINI DI TK PGRI
SINDUE KABUPATEN DONGGALA”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya -




TK PGRI DESA TARIPA KECAMATAN SINDUE

KABUPATEN DONGGALA
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN
(RPPH)
\
Kelas /Semester 1A/l
Tema ~ : Mengenalkan Keaksaraan Awal
Sub tema : Pengenalan huruf abjad pada anak usia dini
melalui media kartu huruf
Alokasi waktu : 40 Menit
Hari, Tanggal : Kamis, 18 Agustus 2022

&

4

KD : NILAI AGAMA 3.1-4.1 FISIK MOTORIK 3.3-3.4 KONGNITF 3.5
4.5-4.6 3.7-4.7 BAHASA 3.11-4.11 SOSIAL EMOSIONAL 2.2 SENI 3.15-

4.15

Tujuan Pembelajaran

e mengenal aksara awal

e mengenal huruf melalui media kartu huruf

¢ mengembangkan kemampuan berbahasa anak

Kegiatan Belajar : pembukaan

berlangsung selama 10 menit

kegiatan pembuka meliputi : mengucapkan salam,mengucapkan dua
kalimat 'syahadat, mengucapkan asmaul husna, membaca do’a
sebelum belajar beserta artinya, bernyanyi, bercerita, menanyakan
kabar, memperkenalkan tema dan sub fema dan membangun
pengetahuan melalui materi yang dikembangkan sesuai dengan tema
dan kompetensi dasar yang dicapai, menjelaskan cara bermain sambil
belajar.

kegiatan Belajar : inti
berlangsung selama 30 menit
memberikan kesempatan anak untuk berek
mendengarkan. Kegiatan inti meliputi :
o memperkenalkan tema pembelajaran
e memperkenalkan media kartu huruf
¢ meiaperkenalkan hiuruf abjad melalui media kartu huruf
dengan lisan
memperlihatkan gambar
e memperkenalkan warna




o mengumpulkan informasi,menalar dan mengkomunikasikan :
guru merespon pertanyaan anak dan menyimak berbagai
kegiatan yang bisa menjadi pertanyaan anak.

4. kegiatan inti 1 :
e guru memperlihatkan kartu huruf kepada anak
e guru menyebutkan nama huruf
o guru mengajak anak menyebutkan huruf

kegiatan inti 2 :

e guru menanyakan kembali tema pembelajaran
¢ menyanyikan lagu ABC
e guru melakukan evaluasi pembelajaran

5. Penutup
Berlangsung selama 10
a. Menanyakan perasaan anak saat menerima pembelajaran
pengenalan huruf abjad
b. Menyanyikan lagu hatiku senang
Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari
ini Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk esok hari
Membaca do’a sesudah belajar beserta artinya
Mengucapkan Hamdalah
Memberi Salam
Salim kepada guru

o

F@ o A

Mengetahui Guru Kelompok A

~XKepala TK PGRI
: -\‘Aﬂ?\‘ N

Sarnita, S.pd.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
5 e gSal) ALY Lol IS 530 Anals

STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
J1. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165

DATOKABAMA Website : www.uindatokarama.ac.id, email : humas@uindatokarama.ac.id
Nomor : \94¢  /Un.24/F.1.1/PP.00.9/06/2022 Palu, 05 Juni 2022
Lampiran : 3 (rangkap)
Hal : Penyampaian Jadwal Menguji Komprehensif
Kepada Yth.

Bapak/ibu Dosen Penguji
1. Fitri Rahayu, S.Pd.l., M.Pd.l.

2. Hildawati, S.Pd.l., M.Pd.l.
3. Ufiyah Ramlah, S.Pd.l., M.S.L
Di

Palu

Assalamu Alaikum War, Wab.

Sehubungan dengan pelaksanaan Ujian Komprehensif pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Tahun Akademik 2021/2022 dengan ini kami sampaikan kepada Bapak/lbu Dosen, untuk
melaksanakan Ujian Komprehensif dimaksud sebagaimana jadwal dibawah ini :

' HarifTgl/ i
No. | Nama/NIM Smt/dur Materi Penguji
Jam
1. Erisusan/ VIII/PIAUD- | Senin, 6 ILMU PENDIDIKAN ISLAM | Fitri Rahayu, S.Pd.l.,
181050007 | 1 Juni 2022/ M.Pd.l.
08.30 sd
Selesai METODE KHUSUS Hildawati, S.Pd.l.,
PENDIDIKAN ISLAM ANAK | M.Pd.L
USIA DINI

METODE STUDI ISLAM Ufiyah Ramlah, S.Pd.l.,
! i M.S.1.

Demikian penyampaian ini atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.
Wassalamu Alaikum War. Wab.

7anDekan
/7 Nakil Dékain, Bidang Akademik
. ' ngéml\a‘angan Kelembagaan,

s/ Danpe
AEU)——

: 4 M.Arif, S.Ag., M.Ag.
51107 200701 1 016

Catatan .

1. Untuk Mata Ujian Metode Studi [slam (MS]) Mahasiswa Diwajibkan Membaca Al-Qur’an.

2. Materi Ujian Komprehensif Mengacu Pada Bahan Materi Yang Telah Ditetapkan Oleh Fakultas.

3. Bagi Dosen Yang Belum Memiliki Bahan Materi Ujian Komprehensif Dapat Mengambil Di Kantor Fakultas.
(Subbag Umum). :

e s S g A e W g




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
S dge S} Asadlay! Laf S gila daals
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kecamatan Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165

OATOKARAMA Website : www_uindatokarama.ac id, email : uindatokarama.ac.id
Nomor + 24¢ /Un.24/F.|/PP.00.9/01/2023 Sigi, ac Januari 2023
Sifat : Penting
Lampiran -
Perihal : Undangan Menghadiri Ujian Skripsi.

Yth. Bapak/lbu Tim Penguji Skripsi

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN Datokarama Palu
Hikmatur Rahmah,Lc., M.Ed.

Dr. Gusnarib, M.Pd.

Hildawati, S.Pd.l., M.Pd.l.

Dr. Kasmiati, S.Ag., M.Pd.l.

Ufiyah Ramlah, S.Pd.l., M.S.l.

RN

Assalamualaikum wr.wb.

Dalam rangka pelaksanaan Ujian Munagasyah Mahaiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu :

Nama . ERISUSAN

NIM ;181050007

Program Studi :  Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul Skripsi : PERAN GURU DALAM PENGENALAN HURUF ABJAD MELALUI

MEDIA KARTU HURUF DALAM  MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN BERBAHASA PADA ANAK USIA DINI DI TK PGRI
SINDUE KABUPATEN DONGGALA

dengan hormat kami mohon kesediaanya untuk menguji Skripsi tersebut, yang akan
dilaksanakan pada :

Hari/tanggal :  Selasa, 31 Januari 2022
Jam : 10:00 s/d selesai

Meja Sidang . Meja Sidang A

Tempat . Kampus Il Gedung FTIK Lt.3

Demikian, atas kehadirannya diucapkan terima kasih.

Wassalam,

a.n. Dekan
Ketua Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini,

g T
{Hikmatur Rahmah,Lc.,'M.Ed.
NIP. 19860612 201503 2 005

Catatan Bagi Peserta Ujian Skripsi : :
1. Berpakaian Hitam Putih , Almamater dan Kopiah (Pria).
2. Berpakaian Hitam Putih , Almamater (Wanita).



KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
NOMOR: 123 TAHUN 2023

TENTANG
PENETAPAN TIM PENGUJI SKRIPSI

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA
KETIGA
KEEMPAT

KELIMA

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

a. bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat
dalam penyelesaian studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan UIN Datokarama Palu, untuk itu dipandang perlu menetapkan tim
penguji skripsi untuk menguji skripsi mahasiswa pada ujian munaqgasyanh;

b. bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap dan mampu
melaksanakan tugas tersebut;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b tersebut, perlu menetapkan
keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan UIN Datokarama Palu.

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Presiden No 61 Tahun 2021, tentang Universitas Islam Negeri
Datokarama Palu;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009, tentang Dosen;

6. Peraturan Menteri Agama Nomor 39 Tahun 2021 tentang Statuta Universitas Islam
Negeri Datokarama Palu;

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan
Lulusan Perguruan Tinggi;

8. [Keputusan Menteri Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan UIN Datokarama Palu Nomor 454/Un.24/KP.07.6/12/2021 masa
jabatan 2021-2023

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI DATOKARAMA PALU TENTANG PENETAPAN TIM PENGUJI SKRIPSI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
DATOKARAMA PALU

Menetapkan Tim Penguji Skripsi Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan UIN Datokarama

Palu sebagai berikut :

. Ketua Tim Penguji : Hikmatur Rahmah,Lc., M.Ed.

. Penguiji Utama | :  Dr. Gusnarib, M.Pd.

. Penguiji Utama Il . Hildawati, S.Pd.l., M.Pd.l.

. Pembimbing/Penguji | : Dr. Kasmiati, S.Ag., M.Pd.l.

. Pembimbing/Penguji Il . Ufiyah Ramlah, S.Pd.l., M.S.1.

untuk menguji Skripsi Mahasiswa

Nama : ERISUSAN

NIM : 181050007

Program Studi  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD-1)

Judul Skripsi : PERAN GURU DALAM PENGENALAN HURUF ABJAD MELALUI
MEDIA KARTU HURUF DALAM MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN BERBAHASA PADA ANAK USIA DINI DI TK PGRI
SINDUE KABUPATEN DONGGALA

P wWwN =

Tim Penguji Skripsi bertugas memberikan pertanyaan dan perbaikan yang berkaitan
dengan isi, metodologi dan bahasa dalam skripsi yang diujikan;
Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan pada
dana DIPA UIN Datokarama Palu Tahun Anggaran 2023
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di
kemudian ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini maka diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya
SALINAN keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di  : Sigi

Pada Tanggal : 2£ Januari 2023

Dekan,

,‘Dr. H. ABkér, M.Pd
NIP. 19670521 199303 1 005
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BUKU KONSULTASI

PEMBIMBINGAN PENULISAN SKRIPSI

NAMA

NIM

PROGRAM STUDI
PEMBIMBING
ALAMAT ,

No. HP

JUDUL SKRIPSI

B SUSAN
:1Qtoscect

Plaup
Dr- kaswiaki, $-A9., Mpd. |
I Ugiyals Rowmlalr, S-Pd- L., M. g

: )\ {esoss
: 085296814650
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Nama

NIM .
Program Studi
Judul

._uE.:EEEnm I
Pembimbing 11

'PEMBIMBINGAN PENULISAN SKRIPSI

Buku Konsultasi Pembimbingan Skripsi

JURNAL KONSULTASI
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No

Hari Tanggal

Bab

Tanda

Saran Pembimbing Tangan

e ————l. .. . o

16

Laporan Penyelesaian Bimbingan dari Dosen Pembimbing

& _ > o i GO
Yth : Ketua program Studi .. gnddican \dam guae usia dua Cowbun)

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK)
UIN Datokarama Palu

Yang bertanda tangan dibawah ini :
1. Nama .
NIP .
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